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ABTRAKST SKERIPST

PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
PRESTASI BELAJAR SISWA PADA SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYA

Meningkatkan kualitas manusia Indonesia seperti yang
tertuang dalam GBHN 1988 merupakan tujuan pendidikan Na-
sional, salah satu kriteria manusia berkualitas ialah ma-
nusia yang cerdas, manusia yang cerdas itu dapat dipenga-
ruhi oleh beberapa faktor. Berkaitan dengan Kkecerdasan
siswa, kiranya penggunaan Satuan Pelajaran dalam proses
kegiatan belajar mengajar dipandang turut mempengaruhinya
Oleh karena itu perlu diadakan penelitian tentang peng-
gunaan Satuan Pelajaran dalam kaitannya dengan prestasi
belajar siswa. Penelitian ini mengemukakan permasalahan
berbagdi hal yang menyangkut penggunaan Satuan Pelajaran
dalam hubungannya dengaen prestasi belajar siswa, yakni :
apakah penggunaan Satuan Pelajaran pendidikan agama Islam
dalam proses kegiatan belajar mengajar berpengaruh terha-
dap prestasi belajar siswa dan sejauh mana pengaruh peng-—
gunaan Satuan Pelajaran pendidikan agama Islam terhadap
prestasi belajar siswa.

Penelitian ini bertolak dari anggapan bahwa,prestasi
belajar siswa berkaitan dengan penggunaan Satuan Pelajar-
an yang merupakan sktivitas guru dalam rangka melaksana-
kan kegiatan belajar mengajar. Kemudian dari penelitian
ini dirumuskan dua hepotesa yaitu: "Makin baik penggunaan
Satuan Pelajaran pendidikan agama Islam dalam proses ke-
giatan belajar mengajar makin berpengaruh terhadap pres-
tasi belajar siswa', "Makin tinggi aktivitas penggunaan
Satuan Pelajaran pendidikan agama Islam dalam proses ke-
giatan belajar mengajar, maka makin meningkat prestasi
belajar siswa dalam dalam menempuh mata pelajaran pen-
didikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Populasi penelitian ini sebanyak 2371 orang terdiri
dari kelas I, II dan III yang beragama Islam. Terhadap
dua orang tenaga guru agama Islam disamping diperlakukan
sebagai responden Jjuga sebagai informan, yakni orang yang
dapat memberikan keterangan serta informasi tentang peng-
gunaan Satuan Pelajaran pendidikan agama Islam, Sedangkan
terhadap siswa ditetapkan kelas I dan II berjumlah 15
orang dan sampelnya berjumlah 39 orang, sehingga besar
sampel 25 %.

Data yang digali dalam penelitian ini meliputi data
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yang menyangkut penggunaan Satuan Pelajaran dengan pres-
tasi belajar siswa melalui observasi, wawancara, quistio-
ner dan dokumen., Setelah data yang diperlukan terkumpul,
. kemudian dilakukan pengolahan data serta uji.korelasi se=-
suai jenis data yang bersifat kualitatif. Maka terlihat
bahwa penggunaan Satuan Pelajaran mempunyai. pengaruh yang
positif terhadap prestasi belajar siswa,

: Data yang diperoleh menunjukan bahwa aktivitas guru

agama Islam terhadap penggunaan Satuan Pelajaran dalam
proses kegiatan belajar mengajar merupakan suatu kegiatan
yang maksimal, sehingga sebahagian besar prestasi yang di-
peroleh siswa di atas katagori cukup.

Walaupun demikian penggunaan Satuan Pelajaran dan
persiapan guru agama Islam yang kaitannya dengan  proses
kegiatan belajar mengajar masih perlu peningkatan, se=-
hingga prestasi siswa semakin meningkat dimasa mendatang,
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NOTA DINAS Palangka Raya, 27 September 1992

Nomor 3
H a 1 ¢ Mohon dimunagasahkan - Kepada Yth,
Skeripsi an., Sayuti Bapek Dekan Fakultas
NIM. 8915005359 Tarbiyah IAIN Antasard
Palengka Rayas,

Assalamu'alaikum wr, wb,

Sesudeh membaca, memeriksa dan mengadakan
perbaikan seperlunya, meke kami berpendapat bahwa
Skeripsi saudara Sayuti NIM, 8915005359 yeng ber-
Judul "PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM
PROSES BELAJAR MENGAJAR MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISLAM TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA PADA
SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYA" sudah dapat dimunako-
sahkan untuk memperoleh gelar Sarjena dalam Ilmu
Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antesari Pa-
langka Raya.

Demikian, semoga dapat dimunagasahken dalam |
waktu yang tidak lama,

Wassalamu'alaikum wre Wb,

Pembimbing I, Pembikbing II,

Dras Hy Cheirunnise, MA. Drs, Abubskar H, Muhemnmad

NIP., 131 414 083 NIP, 150 213 517
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KATA PENGANTAR

Pertama~tama saya persembahkan puji syukur kehadirat
Allah SWT yang senantiasa memberikan hidayah dan per-
tolonganNya, sehingga saya dapat menyelesaikan skeripsi
ini sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar sar-
jana Tarbiyah pada Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Pa-
langka Raya.

Selanjutnya saya menyampaikan ucapan terima kasih
kepada yang terhormat:

1. Bapanda dan"lbundé.yang telah membesarkan dan mendidik
serta telah banyak memberikan dorongan baik moril ﬁau—
pun matriil, sehingga saya dapat meﬁyelesaikan setudi
sampai keperguruan tinggi.

2. Bapak Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka
Raya yang telah menerima saya sebagai mahasiswa pada
Fakultas Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya, se-
'hingga saya dapat menambah ilmu pengetahuan.

3. Ibu Dra. H. Chairunnisa, MA, sebagai pembimbing I yang
telah banyak memberikan saran dan bimbingan kepada
saya, sehingga dapat menyelesaikan penulisan skeripsi
-ini dengan baik.

4, Bapak Drs. Abubakar H, Muhammad sebagai pembimbing IT
vang juga telah banyak memberikan bimbingan kepada
saya, sehingga dapat menyelesaikan penulisan ini" se-
sual dengan' petunjuk yang ada.

5. Semua Dosen/Asisten Dosen Fakultas Tarbiyah IAIN An-

tasari Palangka Raya yang telah banyak memberikan .di-
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6.

9.

10.

dikan dan ilmu pengetahuan kepada saya.

Bapak Kepala Direktorat Sosial Politik Tk. I Propinsi
Kalimantan Tengah yang telah memberikan surat izin pe-
nelitian yang dapat saya gunakan sebagaimana mestinya.
Bapak Kepala Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Propinsi Kalimantan Tengah yang telah mem-
berikanlsurat persetujuan, sehingga saya bisa mengada-
kan penelitien dilingkungen Departemen Pendidikan dan
Kebudayzan.

Bapak Kepala SMA Negeri 3 Palangka Raya yang telah me-
nerima saya untuk mengadakan penelitian pada lokasi
SMA Negeri 5 Palangka Raya.

Bapak dan Ibu guru agama Islam SMA Negeri 3 Palangka
Raya yang telah banyak memberikan informasi yang saya -
perlukan sebagai bahan penulisan skeripsi yang saya
kerjekan.. |

Semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu-per-
satu yang juga telah banyak memberikan bantuannya, se-
hingga saya dapat menyelesaikan skéripsi ini dengan

kemampuan yang maksimal,

Demikian yang dapat saya sampaikan, semoga amal baik

yang telah diberikan mendapat balasan dari Allah SWT dan-

semoga skeripsi ini dapat bermanfaat bagi kita semua.

Palangka Raya, 4 September 1992,

Penulis
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BAB I
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Berdasarkan Garis-garis Besar Haluan Negara

(GBHN) tahun 1988 bahwa:

Pendidikan Nasional berdasarkan Pancasila, ber-
tujuan untuk meningkatkan kualitas manusia Indo-
nesia, yaitu manusia yang beriman dan bertagwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berbudi luhur,ber-
kepribadian, berdisiplin, bekerja keras,tangguh,
bertanggung jawab, mandiri, cerdas dan terampil
serta sehat jasmani dan rohani.

(GBHN, 1988 : 111)

Dari rumusan di atas Jjelaslah bahwa dasar pen-
didikan Nasional adalah Pancasila, yang salah satu

tujuannya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa.

Di dalam buku paket Depag 1983/1984 yang ber-
judul "Petunjuk Pelaksanaan Tugas Guru Agama Islam
pada SLTA" diungkapkan:

Pendidikan agama Islam yaitu usaha berupa bim-
bingan dan asuhan terhadap anak didik, agar nan-
tinya setelah selesai dari pendidikan ia dapat
memahami,menghayati dan mengamalkan ajaran-ajar-
an agama Islam itu sebagai suatu pandangan hidup
nya demi keselamatan dan kesejahteraan hidup di-
Dunia dan di Akhirat kelak., (Depag RI, 1984 : 6)

Lebih lanjut di dalam buku tersebut dikemukakan
bahwa:

Tujuan pendidikan Nasional yang berdasarkan ran-
casila juga merupakan tujuan pendidikan agama Is-
lam,karena meningkatkan ketagwaan terhadap Tuhan
Yang Maha Esa sebagaimana dimaksud dalam GBHN ha-
nya dapat dibina melalui pendidikan agama Islam
yang intensif dan efektif, (Depag RI, 1984 : 7)



Seiring dengan pernyataan tersebut, maka untuk
merealisasikan tujuan pendidikan agama Islam dapat di-
laksanakan melalui proses kegiatan belajar mengajar,
baik disekolah maupun di luar sekolah.

Dalam proses belajar mengajar, maka guru merupa-
kan salah satu faktor yang berperanan dalam mereali-
sasikan tujuan penﬂidikan agama Islam. Oleh karena
itu, perlu dilakukan upaya-upaya meningkatkan kualitas
guru agama Islam, sesuai dengan perkembangan zaman dan
modernisasi.

Dalam GBHN bagian pendidikan poin O dijelaskan
bahwa |

Pendidikan dan pembinaan guru serta tenaga pen-

didikan lainnya pada semua Jjenjang dan jenis pen-

didikan di dalam dan di luar sekolah perlu di-

tingkatkan dan diselenggarakan secara terpadu un-

tuk menghasilkan guru dan tenaga pendidik lainnya
yang bermutu dan dalam jumlah yang memadal, serta
perlu terus ditingkatkan pengembangan karir dan
kesejahteraannya, termasuk pemberian penghargaan
bagi guru dan tenaga pendidikan laimnya yang ber-

prestasi. (GBHN, 1988 : 115)

Dengan demikian, guru yang berkualitas sangat di-
perlukan dalam broses kegiatan belajar mengajar untuk
mencapai hasil pendidikan yang maksimal, termasuk guru
agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Salah satu segi yang dilakukan oleh guru dalam
proses kegiatan belajar mengajar adalah persiapan me-
ngajar, hal ini dimaksudkan agar proses kegiatan bela-

jar mengajar dapat berjalan lancar dan prestasi siswa

meningkat. Program pengajaran tersebut dapat disusun



dalam bentuk Satuan Pelajaran,

Sebagaiména telah ditetapkan dalam Surat Keputu-
san Dirjen Pendidikan Dasar dan Menengah (PDM) fasal
10 tentang ketetapan curiculum 1975 yang tertuang:da-
lam sebuah buku berjudul "Ilmu Pendidikan dan Pengem-
bangan Curiculum" bahwa! B

Metode penyampaian dilaksanaken berdasarkan

pendekatan Prosedur Pengembangan Sistem Intruk-

sional (PPSI) dalam rangka pengembangan Satuan

Pelajaran. . (Sudirmen, 1987 : 45) _

Lebih lanjut Landasen Program Pengembangan Curi-
culum 1984 SMA BAB?IY, pengembangan dan pentahapan
pelaksanaen curiculum halamen 14 menyebutkan:

Materi curiculum 1984 pada dasarnya tidak banyak

_berbeda dengan. materi curiculum 1975; yang ber-

beda adalah organisasi pelsksanaannya, sehingga

dengan demikian curiculum 1984 SMA dapat dilak-
sanaken dengan menggunakan bahan/buku-buku serta

sarana yang ada-. Depdikbud, 1984 : 14)

Sebagail konsekwénsi dari keputusan tersebut maka
guru agama Islam - diharapkan melaksanakannya dengan
Jjalan mengeﬁbangkan program=-program pengajaran dalam
- mata pelajaran yang dipegangnya, dan menyusun dalam
bentuk Satuan Pelajaran.

Penggunaan Satuan Pelajaran mempunyai hubungan
yang erat dengan pelaksanaan proses kegiatan belajar
mengajar_disuatu kelas., Maksudriya apabila perumusan
Satuan Pelajaran tidak tepat, sudah barang tentu akan
berpengaruh terhadap pelaksanaan proses kegiatan be-

lajar mengajar yang diselenggarakan oleh guru didalam

kelas.
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Drs, Nasrun Harahap dkk, dalam sebuah bukunya
berjudul "Penyusunan Satuan Pelajaran dan Hubungannya
Dengan Kegiatan Belajar Mengajar" mengemukakan bahwa:

Salah . satu fungsi dari Satuan Pelajaran adalah

sebagai pedoman bagi guru untuk menyajikan Satu-

an Program yang dikandung oleh Satuan Pelajaran.

(Nasrun Harahap, 1980 : VII)

Demikian pentingnya fungSi Satuan Pelajaran, se=
bagaimana diungkapkan oleh Drs. Nasrun Harahap di-
atas, maka dirasa perlu un‘tuk mengadakan penelitian,
apakah penggunaan Satuan Pelajaran dalam proses ke~
giatan belajar mengajar itu berpéngaruh atau tidak
tefhadap prestasi belajar siswa.

Obyek penelitian dalam skeripsi ini adalah SMA

* Negeri 3 Palangka Raya, hal ini disebabkan belum ada

yang meneliti tentang: penggunaen Satuan Pelajaran,
khususnyé mata pelajaran pendidikan agama Islam,
RUMUSAN MASALAH

Bertolak dari latar bekang tersebut di atas,maka
permasalhan pendidikan ini berkisar antara  hubungan
penggunaan Satuan Pelajaran dalam proses kegiaﬂnh be-
lajar mengajar dengan prestasi belajar siswa.
Yang dimaksud dengan penggunaan Satuan Pelajaran ada-
lah persiapan guru dalam kaitannya dengan prestasi be
lajar siswa.
Masalah tersebut di atas dapat diperinci sebagai ber-
ikut:

1. Apakah penggunaan Satuan Pelajaran dalam proses



kegiatan belajar mengajar berpengaruh terhadap
prestasi belajar siswa dalam menempuh mata pela-
jaran pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Pa-
langka Raya.

2. Sejauh mana pengéruh penggunaan Satuan Pelajaran
dalam proses kegiatan belajar mengajar, terhadap
preétasi belajar siswa dalam menempuh mata pela-
jaran pendidikan agema Islam pada SMA Negeri 3 Pa-

langka Raya.

Cc. TUJUAN DAN KEGUNAAN PENELITTAN

1. Tujuan Peneltian.

a4

a, Untuk mengetahui pengaruh penggunaan Satuan Pe-

lajaran pendidikan agama Islam dalam proses ke-
giatan belajar mengajar pada SMA 3 P. Raya.

b. Untuk menguji kebenaran pengaruh penggunaan
Satuan Pelajaran dalam proses kegiatan Dbelajar
mengajar dikaitkan dengan prestasi belajar sis-

wa pada SMA 3 Palangka Raya.

2. Kegunaan Penelitian.

a. Sebagai bahan masukan bagi para guru teﬁtang
pentingnya penggunaan Satﬁan Pelajaraﬁ dalam
proses Kegila Jar ?aﬂg dilakukan
oleh guru agama Islam. i

b. Uhtuk menambah hazenah ilmu pengetahuan, baik

bagi calon guru atau guru, tentang fungsi peng-



an Pelajaran sebagai salah satu faktor untuk
meningkatkan prestasi belajar siswa.

c. Pendidikan diharapkan pula mampu memberikan
motivasi terhadap guru agama Islam, agar lebih
ditingkatkan dalam mempersiapkan proses kegiats
an belajar mengajar melalui penggunaan Satuan

Pelajaran.

D. PERUMUSAN HEPOTESA

Bertolak dari judul dan permasalahan-permasalah-
an di-atas, maka hépotesa yang dapat dikemukakan ada-

- lah sebagai berikut:

1. Makin baik penggunaan Satuan Pelajaran dalam pro-
ses kegiatan belajar mengajar akan berpengaruh fer—

. hadap prestasi belajar siswa,

‘2.'Hakin-t'jnggi aktifitas guru agama Islam menggunakan
Satuén Pelajaran: dalam proses kegiatan belajar mee
ngajar, maka semakim meningkat prestasi prestasi
belajar siswa dalam menempuh mata pelajaram pen-
didikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Ra-
yé. -

E. KONSEP DAN PENGUKURAN.

Pengertianfpengertian dan batasan istilah vyang
digunakan dalam kegiatan penelitian ini adalah seba-
gai berikut:

1. Penggunaan Satuan Pelajaran adalah aktivitas atau



persiapan guru yang berupa tulisan yang tersusun

secara teratur agar kegiatan belajar mengajar da-

pat terarah. Sebagai alat ukur dapat dilihat Sa-
tuan Pelajaran yang dibuat oleh guru agama islam
sebelum proses kegiatan belajar mengajar berlang-

sung, dengan ketentuan sebagai berikut: .

a. Apabila setiap kegiatan belajar mengajar guru
agama Islam selalu membuét Satuan Pelajaran ma-
ka berarti baik atau aktif.

b. Apabila dalam kegiatan belajar mengajar guru
membuat Satuan Pelajaran diantara 55% - 70% da-
ri jumlah pertemuan, maka berarti sedang.

¢, Apabila guru agama Islam tidak pernah  membuat
Satuan Pelajaran atau prosentasenya diantara
30% - 55% dari jumlah pertemuan, maka dianggap
kurang aktif atau tidak aktif.

Prestasi belajar adalah kemampuan siswa atau hasil
akhir yang diperoleh siswa selama mereka mengikuti
kegiatan belajar yang diselenggarakan oleh sekolah
dalam waktu tertentu, yakni dalam akhir semester
atau pada akhir tahun ajaran. Sebagali alat ukur
terhadap prestasi ini dapat dilihat pada buku ra-
port yang bersangkutan,baik yang berupa angka mau-
pun yang berbentuk kualitas, dengan ketentuan -=se-
bagai berikut: Apabila nilai siswa 70 - 85 berarti
baik,apabila nilai siswa 55 - 70 berarti sedang dan

apabila nilai siswa » 35 - 55 berarti kurang atau



gagal. _

Sedangkan untuk mengukur kaitannya prestasi
siswa dengan Satuan Pelajaran dalam proses ke-
giatan belajar mengajar adalah sebagai berikut:

a. Nilai siswa sebelum menggunakan Satuan Pelajar-
an dan sesudah menggunakan Satuan Pelajaran.

b. Apabila siswa yang bernilai baik 70% - 85% 4;
dianggap baik.

c. Apabila siswa yang bernilai baik 55% - 70% di-
anggap sedang..

d. Apabila siswa yang bernilai baik <& 30% - 55%.

dianggap kurang atau gagal.,

F. SISTIMATIKA PENULISAN

Sisitimatika penulisan skeripsi ini disusun da-
lam 6 (enam) bab yang terdiri dari:

Bab I adalah pendahuluan yang mengemukakan latar-
belakang penelitian, perumusan masalah, tujuan dan ke-
gunaan penelitian, perumusan hepotesa, konsep dan pe-

ngukuran serta sistimatika penulisan,

Bab II adalah tentang landasan tioritis yang me-
liputi pengertian Satuan Pelajaranldan prestasi bela-
Jar, fungsi dan tujuan Satuan Pelajaran dalam proses
belajar mengajar, persiapan guru agama dalam proses
belajar mengajar, fungsi guru agama Islam dalam pro-
ses belajar mengajar, Curiculum pendidikan agama Is-

lam, faktor-faktor yang mempengaruhi belajar dan fak-



tor yang mempengaruhi prestasi belajar.

Bab III adalah bahan dan metode yang meliputi
béhan dan macam data yang digunakan, tehnik penarikan
contoh, metode pengumpulan data serta analisa data

dan pengujian hepotesa.

Bab IV adalah gambaran umum SMA Negeri 3 Palang-
ka Raya yang meliputi sejarah berdirinya SMA Negeri 3
Palangka Raya, letak bangunan SMA 3 Palangka Raya,
kondisi riil SMA 3 Palangka Raya serta keadaan siswa,

guru-guru, karyawan dan Jjumlah guru agama Islam,

Bab V adalah pengaruh penggunaan Satuan Pelajar-
an dalam proses belajar mengajar terhadap prestasi be-
lajar siswa mata pelajaran pendidikan agama Islam me-
liputi langkah-langkah yang dilakukan oleh guru agama
Islam éebelum proses belajar mengajar berlangsung,
proses bélajar mengajar pelajaran pendi&ikan agama Is-
lam,metode yang digunakan guru agama Islam dalam pro-
ses belaja} mengajar dan prestasi belajar siswa mata
pélajaran pendidikan agama Islam semester ganjil  ta-

hun ajaran 1991/1992.

Bab VI penutup yang berisi kesimpulan dan saran-
éaran, kemudian diakhiri 'dengan daftar kepustakaan,
daftar ralat, daftar riwayat hidup dan lampiran-lam-

piran.



BAB II

LANDASAN TIORITIS

A, PENGERTIAN SATUAN PELAJARAN DAN PRESTAST BELAJAR

1 Pengertiah Satuan Pelajaran.

a, Drs,

b. Drs.

c. Buku

Sudirman mengemukakan:

Yang dimaksud dengan Satuan Pelajaran ada-
lah suatu rencana, rancangan atau kerangka
pengajaran yang akan disampaikan kepada
siswa dalam situasi interaksi belajar meng-
ajar di kelas yang dikembangkan dari sila-
bus/GBPP suatu bidang studi,

(Sudirman, 1987 : 42

Nasrun Harahap dkk., mengemukakan:

Satuan Pelajaran ialah pedoman tentang pro-
ses belajar mengajar dalam arti berupa pe=-
tunjuk atau ketentuan-ketentuan dalam me-
laksanakan proses belajar mengajar pada su~
atu ruangan atau suatu kelas.

(Nasrun Harahap, 1980 : 6)

paket Depdikbud memberikan pengertian:
Satuan Pelajaran adalah persiapan mengajar
guru dalam melaksanakan proses belajar me-
ngajar pada suatu ruangan atau kelas, (Dep-
dikbud 1985 3 5)

Dari definisi-definisi tersebut diatas mem-

berikan pengertian bahwa yang disebut Satuan Pe-

lajaran adalah suatu rencana kegiatan guru vyang

dipersiapkan secara terfulis sebagal pedoman

guru

dalam mengajar dan berfungsi sebagai arah

untuk mencapai tujuan pengajaran pada suatu mata

pelajaran tertentu,

o N Pengertlan Presta 81.
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a. Kamus baru Bahasa Indonesia 1975 memberi  pe-
ngertiang
"prestasi adalah kemampuan", (Pusat Pembinaan
dan Pengembangan Bahasa Indonesia Depdikbud,
1975 : 190) _

b, Purwadarminta dalam kamus umum Bahasa Indone-
sia mengemukakan :
"Prestasi adalah hasil yang telah dicapai®,
(Purwadarminta, 1984 : 768)

c. WS. Winkel mengemukakan: .
"Prestasi adalah bukti usaha yang  dicapai'.
(WS, Winkel, 1983 : 150)

Dari beberapa pengertian di atas dapat di-
simpulkan, bahwa prestasi adalah hasil yang telah
dicapai oleh seseorang secara maksimal, setelah

melaksanakan suatu kegiatan tertentu.

3. Pengertisn Belajar.

a, Gegne (1977) mengemukakan:

Belajar. terjadi apabila stimulus beserta
dengan isi ingatan mempengaruhi siswa Se-
demikian rupa sehingga perbuatannya ber-
ubah dari waktu sebelum ia mengalami si-
tuasi itu kewaktu sesudah ia mengalami
s%?uasi tadi (Ngnlim Purwanto, 1988.:
8 :

be WS. Winkel mengemukakan:
Belajar adalah suatu proses mental yang

mengarah kepada penguasaan pengetahuan,
kecakapan/skil, kebiasaan atau sikap yang
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semuanya diperoleh, disimpan dan dilak-
sanakan sehingga menimbulkan tingkah laku
progresif dan adaptif, '
(WS. Winkel, 1983 : 150)

c¢. Howard L. Kingsly (1957) mengemukakan :
"Belajar adalah proses dimana tingkah laku
dalam artian luas ditimbulkan atau diubah
melalui praktek atau latihan",

(Westy Suminto, 1984 : 150)

Dari beberapa pengertian para ahli seperti
tersebut di atas, dapat disimpulkan adanya be-
berapa bagian yang mencerminkan belajar yaitu :
1) Adanya perubahan tingkah laku dari yang ti-
dak baik menjadi baik pada diri orang yang
belajar. |

2) Perubahan yang terjadi itu melalui  latihan
atau pengalaman selama ia belajaf.-

3) Perubahan yang terjadi itu meliputi perubah-
an fisik maupﬁn psikis, seperti perubahan
mental, kecakapan dan cara memecahkan suatu

masalah yang terjadi.

b Pengertian Prestasi Beiajar.
a. Menurut kamus istilah sosiologi bahwa:

7--~*Préstasi belajar adalah penguasaan suatu
pengetahuan atau keterampilan yang  dikem-
bangkan oleh mata pelajaran lazimnya ditu-
Jukan dengan nilai test atau angka nilai
yang diberikan guru, (pusat Pembinaan Ba-
hasa Indonesia, Depdikbud, 1975 : 144)
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be Di dalam Islam, belajar dengan prestasi yang
baik sangat ditekankan, karena dengan prestasi
yang baik manusia dapat memenuhi tuntutannya.
Hal ini telah disinyalir oleh Allah dengan ffrs

manNya dalam Tafsir Al-Furgan yang berbunyi:
r2I 2/ 7/'!}'7//7 7 //1/‘

7 /u./’

?}.}'r

SIUEIS B/;f) \7Q\M*)Lw1m

/ 7}}7/

rr :zﬂ»)":ut\ei-«»égl

Artinya. (Hai jamaah Jin dan manusia, jika kamu
sanggup menembus (melintasi penjuru
langit dan bumi maka lintasilah, kamu
tidak akan dapat melintasi atau menem-
busnya melainkan dengan kemampuan) .
(A. Hasan, 1406 H, : 1056)

Bertolak dari dua pengertian prestasi be-
lajar‘di atas baik menurut kamus istilah sosio-
logi maupun menurut Tafsir Ad-Furgan surat Ar-
Rahman dapat disimpulkan bahwa prestasi belajar
adalah kemampuan seseorang atau siswa dalam me-
ngikuti suatu kegiatan, baik yang bersifat kua-
litatif maupun nilai yang diperoleh sebagai
bukti akhir dari suatu kegiatan yang dilakukan

pada waktu tertentu,

B, FUNGSI DAN TUJUAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES BELA-
JAR MENGAJAR

Untuk mencapai ha31l yang diharapkan dalam peng-

ajaran, maka setiap proses belajar mengajar perlu di=-
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persiapkan segala sesuatu yang berkaitan dengan pro-

ses kegiatan belajar mengajar. Setiap guru akan me=-

ngajar perlu mengadakan persiapan terlebih dahulu,
baik persiapan tertulis (Satuan Pelajaran) maupun
persiapan yang tidak tertulis (persiapan mental atau
kepribadian).

Seorang gumu dituntut untuk dapat mempersiapkan
atau mempertimbangkan den memperhatikan kebutuhan sis-
wa serta perkembangan intelektual dan emoéinya. Se=
mua perencanaan yang berupa Satuan Pelajaran mempunya=-
i fungsi dan tujuan yeng besar artinya dalam proses
belajaf mengajar.

Adapun fungsi dan tujuan Satuan Pelajaran dalam
proses belajar mengajar antara lain:

1. Agar proses belajar mengajar dapat terarah pada
tujuan yang pasti, yang harus dicapai dalam setiap
proses belajar mengajar berlangsunge.

2. Menghindari dari berbagai hal yang mungkin dapat
menjadikan proses belajar mengajar simpang=-siur:
tanpa adanya urutan pembahasan yang teratur.

3, Dengan adanya Satuan Pelajaran, waktu yang tersedia
dapat digunakan lebih efektif den efesien.

4, Agar program pengajaran yang tersusun dapat menja-
dikan guru lebih siap dalam mengajar dengan peren-

canaan yang lebih matang.

Untuk lebih terarahnya proses belajar mengajar,
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maka Satuan Pelajaran setidak-tidaknya harus  me-
ngandung 5 (lima) komponen sebagai pedoman proses
belajar mengajar, sebagaimara ditegaskan dalam se-
buah buku berjudul "Bahan Dasar Latihan peningkat-
an Wawasan Kependidikan Guru Agama Islam SMTP dam
SMTA"™ bahwa:
-Seﬂiap sistem, pada hakekainya, merupakan su-
atu proses yang terdiri dari komponen yang
saling berhubungan. Adapun bagian atau kom=
ponen-komponen yang harus terdapat dalam se=-
tiap proses belajar dan mengajar lialah:
a., Adanya tujuan mengajar yang harus dicapai.
b. Adanya bahan atau isi pelajaran yang  di-
bicarakan untuk sampai kepada tujuan.
c. Adanya metode mengajar untuk menghantarkan
bahan atau isi agar sampai kepada tujuan.
d. Adanya fasilitas misalnya waktu, tempat,
perlengkapan untuk melaksanakan kegiatan,
e, Adanya penilaian untuk melihat tercapai ti-

diknya ?ujuan tadi. (Depdikbud, 1985 :
14 - 15 |

C. PERSIAPAN GURU DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Untuk.menghindari kesulitan-kesulitan yang mung-
kin tefjadi pada diri seseorang guru dalam proses be-
iajar mengajar serta menghindari kegagalan dalam pe-
laksanaan pengajaran, maka seorang guru éebelum Pro-
ses belajar mengajar berlangsung hendaknya mempersiap-
kan diri terlebih dahulu, Persiepan guru sebelum
mengajar mempunyai arti yang sangat penting dalam ke=-
lancaran pelaksanaan pengajaran.

Delam hal persiapan guru ini, setidak-tidaknya ada
dua hal yang harus dipersiapkan oleh guru sebelum

proses belajar mengajar itu berlangsung yaitu:
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Persiapan yang bersifat kepribadian.

Yang dimaksud dengan persiapan kepribadian
adalah persiapan yang menyangkut sifat-sifat pri-
badi atau mental guru itu sendiri. Seorang guru
agam@ bila ingin berhasil di dalam melaksanakan
tugasnya sebagai guru, ia harus mempunyai persiap=-
an batin dan kesanggupan untuk bekerja, sehingga
ia merasa bahwa tugas atau jebatannya itu merupa-
kan suatu panggilan yang harus dihadapi dengan ha-
ti yang bulat. Maka dari itu tugas guru agama Is-
lam disamping mengajar suatu mata pelajaran yang
dipegangnya Juga sébagai pendidik. Maka agar
dapat tercapainya tujuan pendidikan agama  Islam,
seorang guru agama Islam harus mempunyai mempunyai
kepfibadian yang baik, ketagwaan kepada Tuhan ser-
ta mengamalkan ajaran agama yang ia ajarkan kepada

anak didik dengan baik.

Péfsiéﬁéh Hateri.

Yang dimaksud dengan persiapan materi adalah
persiapan guru mengenai rencana pengajaran yang di
susun secara tertulis yang berbentuk Satuan Pela-
jaran, Dalam persiapan itu harus jelas tujuan
yang harus dicapai sebelum proses belajar mengajar
berlangsung. Pemberian maieri pelajaran harus se-

suai dengan tarap perkembangan intelektualitas‘ a=-

nak didik serta penggunaan metode yang tepat.
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Disamping itu, guru perlu mempersiapkan diri dengan
cara menelaah terlebih dahulu materi-materi  yang
akan diberikan kepada anak didik, sehingga guru me-
mahami atau menguasai betul tentang materi yang a=-
kan disajikan, dengan demikian guru akan terhindar
dari kesulitan-kesulitan yang mungkin terjadi.

D, FUNGST GURU AGAMA ISLAM DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR

Dalam pendidikan di sekolah, guru agama merupakan
unsur yang sangat penting, dimana guru agama yang pan-
dai dan bijaksana serta bersikap positif terhadap pe-
lajaran yang diberikan dan dapat membimbing anak didik
kearah yang positif untuk kehidupan anak didik dikemu~
dian hari. Masalah lain yang harus difahami oleh guru
agama bukan hanya ditentukan oleh faktor-faktor sikap,
kesadaran, keterampilan, serta pengertian guru agema
saja, tetapi sering juga faktor-faktor dari luar yang
tidak disadari oleh guru ageama serta keadaan yang di-
hadapi di luar sekolah, Dengan demikian guru agama
Islam hendaknya bersikap iapang dada dan berusha mema-
hami latar belakang anak didik, sehingga guru dapat
memberikan bantuan serta bimbingan kearah yang positif

| terhadap anak didik maupun terhadap orang lain.,
Melihat kenyataan di atas, maka fungsi guru agama
mempunyai fungsi yang sangat luas dalam upaya meng-

atasi persoalan-persoalan yang dihadapi oleh siswa.
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Menurut buku "Petunjuk Pelaksanaan Tugas Guru

Pada SMTA", bahwa guru agama ialah:

Qe

Guru agama sebagai pendidik.,

Pengajaran agama bukanlah pendidikan agama,
tetapi pengajéran agama adalah sebahagian dari
pendidikan agama, Dengan demikian bendidikan
agama adalah lebih luas déri pada pengajaran a=-
gama, Pengajaran agama hanya berusaha menam-
pakkan ilmu pengetahuan agama kedalam otak sis-
wa sedangkan pendidikan agama berusaha untuk
membentuk Jjiwa anak didik sehingga dapat melak-
sanakan ajaran agama dan kelak menjadi orang=-
orang yang taat terhadap agama mencapai kebaha-
giaan di Dunia dan di Akhirat.

Guru agamé sebagai pengajar.

Guru agama haruslah menjhdi pengajar yang
baik, hal ini akan banyak dipengaruhi oleh per-
siapan guru agama sebelum mengajar, sikap guru
agama didepan kelas pemhaman siswa terhadap pe-
1ajéran yvang diberikan. Disamping hal tersebut
maka seorang guru agama harus dapat memilih ba-
han yang akan disajikan, metode yang sesuai de-
ngan situasi dan tujuaﬁ serta menurut langkah-
langkah yang wajar. Penguasaan terhadap bahan

yang diajarkan serta memberikan contoh-contoh
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dalam menyampaikan dan mengadakan evaluasi ter-
hadap semua tujuan yang akan dicapai merupakan
hal yang sangat penting yang harus dilakukan

oleh guru agama.

Guru égggg Sebagéi Da'i.

Guru agama sebagai da'i disini, diman guru
agama TIslam yang mengajar di sekolahe-sekolah umum
dapat memberikan pengertian yang positif terhadap
guru-guru lain yang mengajar disekolah itu, agar-
setiap kegiatan belajar mengajar ditanamkan budi
pekerti yang luhur kepada siswa. Dengan adanya
pengertian tersebut, pelaksanaan pendidikan agama
Islam disekolah tidak mengalami hambatan-hambatan,
dikarenakan adanya kurang saling pengertian, Pada
umumya kegagalan guru agama Islam disekolah ada-
lah kurang adanya pendekatan terhadap guru-guru
yang lain. Keikut=sertaan guru-guru lain dalam
pelaksanaan pendidikan agama, maka pendidikan aga-

ma Islam tentu akan dapat tercapai dan sukses.

Guru Agama Islam Sebagai Konsultan.

Guru agama dalam tugasnira sehari-hari,ia ber-
fingsi sebagai guru yang tugasnya mendidik dan me-
ngajar siswa dalam masalah agama, dan juga berfung-
Si sebagai pembimbing dan penyuluh, Walaupun guru
tidak mendapatkan pendidikan khusus tentang bim-
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bingan dan penyuluhan, tetapi melalui pengalaman-
pengalaman dalam menghadapi siswa yang mengalami

kesulitan, baik kesulitan pribadi maupun kesulit-
an belajar, maka hal itu dapat menjadi bahan yang
sangat berharga untuk melaksanskan bimbingan dan
penyuluhan, Di samping kemampuan dalam bidang
bimbinganIdan‘penyﬁluhan, seorang guru agama Islam
harus mempunyai kepribadian yang baik, agar ‘ber-

hasil melaksanakan tugasnya dengan sebaik-baiknya.

Guru Agama Sebagai Pemimpin Pramuka.

Kepramukaan adalah merupakan pendidikan ekstra
kurikuler. Pramuka dapat dijadikan tempat pengem-
bangan pendidiken agama lebih sempurna, apabila
guru agama turut serta membina agama pada jiwa sis-
wa, baik di sekolah maupun di luar sekolah, ter-
utama apabila ikut aktif dalam kepramukaan,

Gﬁfﬁ Agamé séﬁagéi Pemimpin Informal.

Guru agama bukanlah semata-mata mengajar aga-
ma di sekolah, tetapi guru agama sekaligus sebagai
pemimpin masyarakat dimana ia bertempat tinggal,
Sebagai guru agamg yang tinggal bersama masyarakat
ia tidak dapat mengelakan dirinya sebagai pemimpin
agama, sehingga apabila adé kegiatan keagamaan di-
minta atau tidak diminta oleh masyarakat, ia harus
tampil kedepan. Disamping seorang guru agama mem-

punyai tugas propesional yaitu seperti tersebut di
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atas, guru agama juga mempunyai tugas untuk me-
nunjang suksesnya pendidikan agama yang ia berikan

kepada siswanya.
E. CURICULUM PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

 Curicu1um pendidikan agama Islam adalah merupa=-
kan pedoman dasar bagi guru agama Islam pada suatu
sekolah, Dengan adanya curiculum pendidikan agama
Islam guru dapat melaksanakan tugasnya dengan mudah
dan terarah., Disamping itu pula, dengan adanya curi=
culum pendidikan agama Islam, tanpak jelas tujuan
dari tiap-tiap bidang studi, bahkan tujuan dari bi=-
dang studi yang diajarkan. Sehingga dengan bBerpedom-
an pada curiculum pendidikan agama, guru agama Islam
dalam menyampaikan pelajaran pada siswa lebih terarah.
pada tujuan yang hendak dicapai. Tanpa adanya curi-
culum pendidikan agama sebagai pedoman dasar,maka pe-
laksanaan pendidikan dan pengajaran agama Islam tidak
akan dapat berhasil dengan baik. Oleh karena itu,
guru pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palang-
ka Raya harus memiliki-juga harus menguasai curiéulum

pendidikan agama Islam,

Adapun curiculum pendidikan agama Islam pada se-
kolah Ménengéh Unum Tingkat Atas (SMTA) termasuk SMA
| Negeri 3 Palangka Raya meliputi:
1. Keimanan,

2. Ibadah.



22

3+ Agidah akhlaq,
h. Al—QJI"an.

5. Sejarah,

Mengenai ketentuan waktu pelaksanaan pemberian
mata pelajaran pendidikan agama Islam adalah 2 x jam
pelajaran dalam seminggu, sedangkan waktu dalam satu
jam pelajaran adalah 45 menit (2 x 45 = 90 menit).

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI BELAJAR

Telah dijelaskan di atas, bahwa belajar itu ada-
lah suatu proses yang menimbulkan terjadinya perubah-
an pada diri seseorang yang belajar, baik perubahan
itu menyangkut perubshen tingkah-laku meaupun: perbuat-
an, Namun Sampai dimana terjadinya perubahan tingkah-
laku atau perbuatan itu sangat tergantung pada faktor
yang mempengaruhi proses belajar itu sendiri.

Menurut pendapat Drs. Ngalim‘Purwanto (1988),
bahwa faktor yang mempengaruhi belajar itu digolong-
kan menjadi dua bagian:

1. Faktor yang ada pada diri organisme itu sen-
diri, yang disebut faktor individual, Yang
termasuk faktor individual adalah faktor yang
berasal dari dalam diri sendiri, seperti fak-

tor kematangan/pertumbuhan, latihan,kecerdas-
an dan faktor pribadi.

2. Faktor yang ada di luar individu yang disebut
dengan faktor sosial. Yang termasuk faktor
soslal adalah faktor yang datang dari luar
diri seseorang, seperti faktor keluarga, guru
dan cara mengajarnya, alat-alat yang diguna-
kan dalam belajar dan lingkungan,

(Ngalim Purwanto, 1988 : 106)
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C. FAKTOR-FAKTCR YANG MEMPENGARUHI PRESTAST BELAJAR

Perbedaan prestasi siswa dalam belajar dapat di-

pengaruhi oleh beberapa faktor yang selalu

berkaitan

dengan kegiatan belajar maupun pribadi siswa itu sen-

dirie

Dalam hal yang mempengaruhi prestasi

belajar

siswa, Ngalim Purwanto memberika ikhtisar sebagail ber-

ikut:

~ Luar

Faktor

L. Dalam._|

- Lingkungan‘___[

=

L Instrumental —

- Fisiologis———{

L Psikologi

Alam

Sosial

Curiculum/bahan
pelajaran

Guru/Pengajar

Sarana dan fasi-
litas

Admibistrasi/ma-~
nagemen

Kondisi fisik

Kondisi panca-
indera

Bakat
Minat
Kecerdasan
Motivasi

Kemampuan kogni-
tif

(Ngalim Purwanto, 1988 : 112)

Dari ikhtisar tersebut di atas lebih lanjut Ngalim Pur-



wanto memberikan pengertian bahwa:

14 Faktor dari Iasr,

Yang dimaksud dengan faktor luar adalah fak-

tor yang berasal dari luar diri siswa yang dapat

mempengaruhi prestasi belajar, faktor ini meliputi:

Qe Eingkungan.

Yang dimaksud dengan lingkungan disini ada-

lah alam sekitar dimana siswa bertempat tinggal,

bergaul, tumbuh dan berkembang. Dalam hal ini

lingkungan dapat dibedakan menjadi dua bagian,

yaitu alam dan sosial.

1)

Alam, yaitu ,suatu daerah, dimana daerah itu
dapat memberikan pengaruh ‘terhadap prestasi
belajar siswa. ﬁal ini . séring dialami oleh
siswa yang baru pindah sekolah, sehingga de~
ngan berpindah sekolah tersebut, siswa memer-
lukan penyesuaian dengan keadaan alam yang

baru,

Sosial, yaitu'keadaan disekitar siswa bertem-
pat tinggal, termasuk di dalamnya adalah ke-
luarga, teman bergaul dan masyarakat luas di-

mana ia tinggal.

b. Instrumental.

Yang dimaksud dengen faktor instrumental
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adalah faktor yang dapat mempengaruhi prestasi
belajar siswa yang berasal dari lembaga pendidi-
kan tempat siswa belajar., Fektor ini dapat di-
perinci‘sébagai berikut:

1) Curiculum atau bahan pelajaran.

Curiculum atau bahan pelajaran dapat mem-
pengaruhi terhadap prestasi belajar siéwa.
Sebagai seorang guru pendidikan agama Islam
pada SMA Negeri 3 Palangka Raya dapat mendi-
dik siswa dengan baik, Jika ia memahami curi-
culum atau bahan pelajaran dengan baik, Cu-
riculum yang baik adalah yang mengacu kepada
‘kebutuhan masyarakat, karena masyarakat se-
lalu berubah, maka kebutuhanpun selalu  ber-
ubah pula, dengan sendirinya curiculumpun su-
atu saat harus mengalami perubahan atau pem-
baharuan sesuai dengan kebutuhen masyarakat,
Dengan demikian curiculum bersifat dinamis se-
suai dengan kebutuhan, perkembangan dan pe-
robahan masyarakat.

Menurut teori Gestalt, bahwa dalam mene-
tapkan mata pelajaran, harus diperhatikan mi-
rmtdmmpmkmma@mlwakdmalhghmgm ma=-
syarakat,

2) Guru atau pengajar.

Dalam proses kegiatan belajar mengajar
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tidak dapat dilepaskan ada guru yang mengajar.
Dalam hal ini guru mempunyai pengaruh yang besar
terhadap prestasi belajar siswa,disamping ia ha-
rus berpendidikan guru, Juga harus mempunyai de-
dikasi dan loyalitas yang tinggi.

Seorang guru harus mampu membangkitkan minat be-
lajar terhadap siswa, serta mampu menanamkan ke-
kecintaan siswa terhadap mata pelajaran yang ia
ajarkan kepada anak didik. Agar guru pendidikan
agama Islam mengajar berpengaruh dengan baik ter-
hadap prestasi belajar siswa pada SMA 3 Palangka
Raya, maka perlu diperhatikan hal-hal yang . me-
nyangkut:

(a) Persiapan mengajar.

Dalam kaitannya dengan mengajar guru a-
gama Islam tidak hanya sekedar mengajar atau
memindahkan materi pelajaran dari guru atau
dari buku kepada siswa, tetépi harus berusa-
ha agar pelajaran yang diberikan kepada sis-
wa itu betul-betul dapat diserap, dihayati
dan kalu mungkin diperaktekan dalam kehidup-
an sehari-hari, Oleh karena itu, guru agama
Islaﬁ sebelum proses kegiatan belajar meng-
ajar berlangsung harus mempersiapkan segala
sesﬁatunya yang berkaitan dengan Satuan Pe-
lajaran yang telah disusun rapi dan berurut-

an, sehingga proses kegiatan belajar meng-
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ajar akan berjalan dengan baik. disamping
itu, persiapan yang tidak tertulis berupa pe-
nelaahan materi yang akan disajikan perlu di-
lakukan oleh guru agama, sehingga dalam kait-
annya dengan kegiatan belajar mengajar guru
agama telah menguasai betul dengan materi
tersebut, hal ini dapat menghindari dari . ke
sulitan atau pertanyaan-pertanyaan dari siswa
itu sendiri, Persiapan mental guru agamapun
harus betul-betul mantap dan siap untuk ber-
diri di depan kelas untuk menyampaikan pela=-
Jjaran kepada siswa.

Seorang guru agama vang mentalnya belum
siap, dapat menjadikan ia grogi dan ragu-ragu,
sehingga segala persiapan yang telah ada pada
dirinya bisa hilang seketika itu juga. Hal
yang seperti ini dapat menimbulkan kegagalan
seorang guru agama dalam menjalankan tugasnya
sebagai pengajar sekaligus pendidik.,

Metode mengajar.,

Metode yang dipergunzkan oleh guru agama
Islam dapat Jjuga mempengaruhi keberhasilan
proses kegiatan belajar mengajar. Dimana mata
pelajaran pendidikan agama Islam mempunyai
pokok bahasan tersendiri, dengan demikian me-
tode yang digunakan oleh guru agama Islampun

harus sesuai dengan materi vang dibahasnya.
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Metode ini perlu juga disesuaikan dalaﬁ si-
tuasi dan kondisi tertentu yang dialami oleh
siswa ssat itu., Dengan menggunakan metode
yang tepat, maka interaksi antara guru agama
dengan siswa dapat berjalan de@gan baik, yang
dapat menghasilkan proses belajar mengajar
yang baik pula. Sebaliknya penggunaan metode
yang kurang tepat menimbulkan suasana proses
kegiatan belajar mengajar yang kurang berke-
nan pada siswa, Hal ini dapat berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa.
(c) Penggunaan alat bantu,

Dalam proses kegiatan belajér mengajar
alat bantu perlu diperhatikan dan disiapkan,
karena alat bantu merupakan salah satu sarana
untuk memudahkan siswa mengerti dan memahami
materi pelajaran yang memang memerlukan alat

peraga sebagai penjelasan,

3) Sarana dan fasilitas.

Sarana .dan fasilitas dalam proses kegiatan
belajar mengajar dapat Juga menjadi sebab pres-
tasi siswa menjadi menurun atau naik. Suatu se-
kolah yang mempunyai fasilitasn yang cukup mema-
dai tentu berpengaruh baik terhadap prestasi be-
lajar siswa. Sebab suatu lembaga pendidikan

yang tersedia sarana dan fasilitas yang lengkap,
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dapat membantu dan memudzhkan kepada siswa
dalam kegiatan belajar. Sarana dan fasilitas
yang dapat mempengaruhi terhadap prestasi be-
lajar siswa itu dapat berupa perpustakaan,la-
boratofium, ruang praktikum dan  sebagainya,
Kesemuanya itu dapat dimanfaatkan untuk  me—
nanggulangi. kesulitan-kesulitan siswa  dalam
belajar.
4) Adeministrasi dan managemen,

Dalam kegiatan pendidikan,ketertiban dan
keteréturan adeministrasi sekolah tidak dapat
dipisahkan dengan kegiatan belajar siswa,
Lembaga pendidikan yang dikelola dengan baik,

 andeministrasi yang teratur, tentu memberikan
pengaruh yang baik terhadap kegiatan belajar
siswa, Dapat kita bayangkan, bagaimana kalau
SMA Negeri 3 itu tidek mempunyai tenaga ade-
ministrasi, tentu hal ini akan menjadikan se=-
kolah yang tidak teratur dan sulit mreujudkan

kegiatan belajar mengajar yang baik,

2. Faktor dari Dalam.

Faktor dalam adalah faktcr yang berasal dari
dalam diri siswa itu sendiri, faktor ini dapat juga
digolongkan menjadi dua kelompok, yaitu faktor fi-
siologi dan faktor psikologi.

a, Faktor fisiologi,
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Yang dimaksud dengan fektor fisiologi ada-

lah faktor yang berkaitan dengan keadaan  fisik

siswa yang dapat berpengaruh terhadap prestasi

belajar siswa., Taktor ini dapat dibagi menJjadi

dua bagian, yaitu:

1) Kondisi fisik.

Yang dimaksud dengan kondisi fisik A di-

sini adalah keadaan tubuh atau fisik siswa

dtu sendiri. Fisik atau anggota tubuh siswa

itu dapat berpengaruh terhadap prestasi bela-
jar, baik mata pelajaran pendidikan agama Is-
lam maupun'mata pelajaran lainnya,

Kondisi panca indera.

Faktor yang tidak kalah pentingnya :yang
mempengaruhi prestasi belajar siswa adalah
panca indera, Dimana dalam kegiatan Dbelajar
siswa bukan hanya sekedar mencatat atau me-
nyalin apa-apa yeng ditulis oleh guru, tetapi
siswa harus melihat, mendengar dan memper-
hatikan segala apa yang disampaikan atau di-
terangkan oleh guru agama Islam, Dalam hal
ini menuntut siswa bagi yang mempunyai panca
indera yang lengkap, yang dapat berfungsi se-
bagaimana mestinya.

Sebagai cdntoh; Siswa yang pendengarannya ku-
rang normal, tentunya ia akan mendapatkan ke-

sulitan untuk:mendengarkan apa-apa Yyang di-
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terangkan oleh guru agama Islam,

b. Faktor psikologi,

Yang dimaksud dengan fektor psikologi adalah
faktor yang dapat mempengaruhi prestasi belajar
siswa yang berhubungan dengan jiwa siswa itu sen-
diri. Faktor ini meliputi:

1) Bakat.,

Yang dimaksud dengan bakat adalah merupa-
kan pembawaaan siswa sejak dini, yang kemudian
berkembang dengan baik setelah mendapat latih-
an-latihan dan pengalaman-pengalaman,

Siswa yang mempunyai bakat tertentu, 1ia akan
mudah menguasainya bila mendapat latihan-latih-
an secara balk dan teratur,

Bakat yang ada pada diri siswa mempunyal
kadar yang berbeda, yakni ada siswa yang mem-
punyai bakat tinggi den ada siswa yang mempu-
nyai bakat rendah, Tinggi rendahnya bakat
sisﬁa ini dapat mempengaruhi terhadap prestasi
belajarnyae.

Berkaitan dengan bakat tersebut, Scopen Hower
berpendapat:

Perkembangan seofang anak ith ditentukan

- oleh pembawaannya, Anak pada waktu dila-

.hirkan telah mempunyai pembawaan sendiri-

sendiri. Selanjutnya anak itu akan ber-

kembang sesuai dengan pembawaan yang - ada
pada dirinya masing-masing. Pendidikan
tidak berkuasa apa-apa terhadap perkemba-

ng?n anak, (Amir Dain Indrakusuma, 1973
82 :
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Selanjutnya Geogne Mandle mengemukakan bahwa:

Perkembangan anak itu telah diramalkan
atau ditentukan sbelumnya, yaitu oleh
nasibnya atau pembawaannya masing-masing.,
Nasib atau pembawaan ini diperoleh anak
melalui keturunan, (Amir Dain Indraku-
suma, 1973 : 83)

2} Minat,

Yang dimaksud dengan minat yaitu perasa-

an sénang dalam belajar yang dialami oleh sis-

" wa. Oleh karena itu, siswa yang telah mempu-
nyai minat ia akan tekum belajar dan tentu
mempunyai pengaruh yang baik terhadap presta-
si siswa, Wrigstune mengemukakan pendapatnya
bahwa:

Minat yang timbul dari kebutuhan  anak-

anak merupakan faktor pendorong bagi

anak dalam melaksanakan uszhanya. Jadi
dapat dilihat bahwa minat adalah sangat
penting dalam pendidikan, sebab merupa-
kan sumber dari usaha., Anak-anak tidak
perlu mendapatkan dorongan dari luar,

apanila pelajaran yang dilakukannya cu=-
kup menarik minatnya. (Wayan Nurkancana

D.N. Sumartana, 1986 : 230

3) Kecerdasan,

Tidak dapat kita ingkari bahwa kecerdas-
an atau intlegensi siswa mempunyai  pengaruh
terhadap prestasi belajarnya. Siswa yang mem-
punyai tingkat kecerdasan atau intelegensi
yang tinggi, dengan cepat ia akan dapat mene-

rima dan memahami apa yang disampaikan oleh

guru. EBegitu juga sebaliknya, ia akan lamban
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dan sulit menerima keterangan-keterangan yang
diberikan oleh guru,
Motivasi.

Dalam kaitannya dengan belajar motivasi
mempunyai pengaruh yeng tidak kecil terhadap
prestasi belajar yang dicapal oleh siswa. DMo-
tivasi merupakan dorongan yang timbul dari da-
lam diri siswa dan Jjuga dari luar diri siswa,
Dengan adanya motivasi-motivasi tertentu, sis-
wa dapat .menentukan arah dan tujuan yang ha-
rus dilakukan, untuk berbuat dan memilih per-
buatan yang ia lakukan,

Kemampuan kognitif,

Kemampuan kognitif dalam kaitannya dengan
prestasi atau hasil belajar siswa Jjuga ter-
masuk faktor yang dapat mempengaruhi. Siéwa
yang mempunyai kemampuan yang tinggi,ia dengan
mudah menerima dan memahami materi pelajaran
yang disampaikan oleh guru agama Islam.

Dengan adanya kemampuan kognitif, siswa dapat
belajar dengan baik dan dapat pula mempelajari

berbagai ilmu pengetahu:n,



BAB III
BAHAN DAN METODE

A. BAHAN DAN MACAM DATA YANG DIGUNAKAN

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini Dber-

sumber dari bahan yang tertulis dan bahan yang tidak

tertuliS .

1. Bahan yang tertulis diperoleh dari buku-buku  per-

pustakaan, dokumen, naskah, buletin dan hasil pene-

litian., Adapun data yang diperlukan adalah:

Qe

d.

£

Curiculum mata pelajaran pendidikan agama Is-
lam,

Keadaan siswa, guru-guru, karyawan dan Jjumlah
guru agama Islam.

Nilai rata-rata siswa mata pelajaran pendidikan
agama Islam dalam semester ganjil tahun ajaran
1991/1992.

Rekaman Satuan Pelajaran.

Sarana dan prasaran SMA 3 Palaﬁgka Raya.
Kalender dan Jadwal pelajaran pada SMA Negeri 3

Palangka Raya.

Sedangkan bahan yang tidak tertulis diperoleh dari

informasi-informasi dan observasi pada saat peneli-

tian ini dilakukan. Data yang diperlukan adalah:

e

b.

Latar belakang pendidikan guru agama Islam.,

Metode yang dipergunakan oleh guru agama Islam.

34
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c. Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran agama
Islam.

d. Interaksi guru-guru agama Islam dengan siswa
dalam proses kegiatan beiajar mengajar.

e. Pembuatan Satuan Pelajaran oleh guru agama Is-
lam sebelum proses kegiatan belajar mengajar.

f. Penelaahan materi pelajaran sebelum proses be-

lajar mengajar berlangsung.

B, TEHNIK PENARIKAN CONTOCH

Penetapan lokasi dalam penelitian ini mengguna-
kan tehnik purposive sampling yaitu dengan menetapkan
SMA Negeri 3 Palangka Raya sebagai lokasi penelitian,
karena sebelum pénelitian ini dilakukan sudah diada=-
kan pendekatan melalui wawancara langsung dengan se=
orang guru agama Islam pada sekolah tersebut,yang di-
peroleh dari hasil wawancara itu bahwa pengaruh peng-
gunaan Satuan Pelajaran yang kaitannya dengan pres-
tasi siswa pada SMA Negeri 3 Palangka Raya, baik mata
pelajaran pendidikan agama Islam maupun mata pelajar-
an yang lain sepanjang pengetahuan penulis belum per-
nah éda yang menelitinya, oleh karena itu dirasa per-
lu untuk menelitinya.

Sedangkan yang. r“er;jau¢ popuizsi Gsri peﬁelitian
ini adalah semua siswa yang beragama Islam, yakni'ke;
las I sébanyak'77 orang, kelas II éebanyak 79 orang

dan kelas III sebanyak 75 orang, yang kesemuanya ber-
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jumlah 231 orang dan dua orang tenaga guru agama Is-
lam.

Kemudian untuk menentukan sampel dari populasi

siswa di atas dengan cara memakai stratafied random
sampling, yakni diambil prosentase secara acak dari
siswa kelas I dan IT. Oleh karena siswa kelas III
mau menéhadapi ujian akhir dan Kanwil Depdikbud tidak
memperkenankan untuk diteliti, maka kelas IIT tidak
diambil untuk dijadikan sampel.
Dan untuk menentukan prosentase dari populasi, seba-
gaimana telah dikemukakan oleh Dr. Suharsimi Arikunto
dalam sebuah bukunya "Prosedur Penelitian suatu pen-~
dekatan Praktek" yaknij

Untuk sekedar ancer-ancer maka apabila subyek-

nya kurang dari 100, lebih baik diambil semua-

nya sehingga penelitiannya merupakan penelitian
populasi. Selanjutnya jika subyeknya besar da-
pat dismbil antara 10 - 15% atau 20 - 25 % atau

lebih. (Suharsimi Arikunto, 189 : 107)

Berdasarkan kriteria di atas, data yeng ada
dari jumlah populasi penelifian ini, maka diambil
25% déri populasi, yakni kelas I = 77 x 25% = 19 sis-
wa dak kelas II = 79 x 25% = 20 siswa. Jadi sampel
siswa secara keseluruhan dari kelas I dan II sebanyak
39 siswa, sedangkan siswa selebihnya serta siswa ke-
las ITT akan diambil data sebagai pelengkap. Adapun
mengenai sampel guru, oleh karena pada SMA 3 Palangka

Raya hanya ada dua orang tenaga guru agama Islam,maka

semuanya dijadikan sampel.
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C. METODE PENGUMPULAN. DATA

Untuk mendapatkan data-data yang kongkrit dalam

suatu kegiatan penelitian digunakan beberapa tehnik:

Te

Oservasi,

Tehnik ini dipergunakan dalam penelitian
dengan tujuan untuk mengumpulkan data secara lang- -
sung dan sistimatis dengan Jjalan pengamatan dan
pencatatan., Sedangkan jenis data yang digali le-
wat tehnik ini adalah:

a. Letak bangunan dan lingkungan SMA Negeri 3 Pa-
langka Raya.

b. Luas bangunan SMA Negeri 3 Palangka Raya.

c. Keadaan ruang belajar,

d. Keadaan ruang guru,

e. Satuan Pelajaran guru agama.

f. Metode yang digunakan dalam proses kegiatan be-
lajar mengajar pendidikan agama Islam.

Wawencara.

Tehnik ini dipergunzkan untuk memperoleh data
secara langsung dengan Jjalan mengajukan  beberapa
pertanyaan secara lisan kepada guru-guru agama Is-—
lam. Hal ini dilakuken kartna tenaga guru agama
Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Raya berjumlah
dua orang., Sedangkan jenis data -yang ingin di-
perolehlialah: f
4. Latar belakang pendidikan guru agama Islam,
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b, Keaktifan guru agama Islam dalam pembuatan Sa=
tuan Pelajaran dan penggunaannya dalam proses
kegiatan belajar mengajar.

c. Persiapan gﬁru agama Islam sebelum proses ke-

giatan belajar mengajar berlangsung.

Angket.
Tehnik ini dipergunakan untuk memperoleh da=-
ta dari siswa, hal ini dilakukan karena jumlah

siswa yang menjadi sampel sebanjak 39 orang, yang
mungkin kalau menggunakan tehnik wawancara akan
memakan waktu yang cukup banyak, Disamping itu,
dengan tehnik ini siswa akan lebih leluasa untuk
menentukan jawabannyae.

Adapun data yang ingin digali melalui siswa ada-
lah yang menyangkut:

a, Keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran aga-

ma Islam.
b. Penilaian siswa terhadap interaksi guru agama

Islam dalam proses kegiatan belajar mengajar.

_ c. Minat siswa dalam mengikuti pelajaran agama

Islam.
d. Pemahaman siswa terhadap materi yang disajikan

oleh guru agama Islam.

Dokumenter .

Yang dimaksud dengan tehnik dokumenter  ini

adalah, cara mengambil data yang berasal dari do-
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kumen-dokumen yang ada di SMA Negeri 3 Palangka

Raya, dengan melalui tata usaha dan stafnya.

Tehnik ini dipergunakan untuk menggali data:

a. Sejarah berdirinya SMA Negeri 3 Palangka Raya.

b. Jumlah tenaga guru agama Islam. :

Ce Jumlah siswa yang beragama Islam.

d. Kalender dan jadwal pelajaran pada SMA Negeri
5 Palangka Raya.

e. Sarana dan prasarana SMA Negeri 3 Palangka Ra-
yae

f, Nilai rata-rata siswa mata pelajaran pendidi=-
kan agama Islam dalam semester ganjil tahun

~ ajaran 1991/1992.

g. Satuan Pelajaran Pendidikan agama Islam.

D. ANALISA DATA DAN PENGUJIAN HEPOTESA

Untuk menganalisa data yang telah terkumpul di-
lakukan dengan menggunakan berbagai kemungkinan teh=
nik analisa, sesuai dengan bentuk dan jemds data
yeng telah terkumpul., Sedangkan untuk menguji hu~

bungan_gpﬁara dua variabel ini digunakan rumus

P = _ﬁL x 100 %

Hepotesa yang akan diuji berbunyi:
1. Makin baik penggunaan Satuan Pelajaran pendidikan

agama Islam dalam pfoses kegiatan belajar  meng-

ajary akén berpengaruh terhadap prestasi belajar
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siswae.

Makin tinggi aktivitas penggunaan Satuan Pelajar-
an pendidikan agama Islam, maka semakin meniﬁgkat
prestasi belajar siswa dalam menempuh mata pela-

jaran pendidikan agama Islam.

_ Kemudian hepotesa tersebut di atas akan di-
uji dan dianalisa setelah disajikan data  dengan
menggunakan non statistik, yaitu dengan rumus:

of

P = —%— x 100 %

Prosentase yang dicari

Frekuensi jawaban responden

!
Il

Jumlah sampel.,



BAB IV

GAMBARAN UMUM SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYA

A. SEJARAH BERDIRINYA SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYA

1. Sebelum SMA 3,

Sekolzh Menengah Atas Negeri 3 Palangka Raya
semula berasal dari Sekolah Menengah  Pembangunan
Persiapan nomor 53 (SMPP 53) Palangka Raya.  SMPP-
5% ini didiriken pada tanggal 1 Januari 1975 atas
dasar keputusan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia yang dituangkan dalam Surat Ke-
putusannya nomor: 0277/0/1975 tenggal 27 November
1975, Namun mulai aktif ditempati untuk  kegiatan
belajar mengajar pada tanggal 1 Januari 1976 sete-
lah turunnya Surat Keputusan dari Kepala Kantor Wi-
layah Departemen Pendidiken dan Kebudayzan  nomor:
A.608/Kep/1975 tanggal 22 Desember 1975. Tujuen di-
dirikannya SMPP 53 ini adalah untuk mencetak Dpera
siswanya agar menjadi teﬁagautenaga terampil yeng
siap pakai.
¢ talun berjslen, yelkmi mulai +tahun
ajaran 1980/1981 SMPP 53 dalim melalksanekan proses
kegiatan belajar mengajar mernberlakuken curiculum
SMA tahun 1975 tidak lapi memberlakulzan curiculum

AVPP karena:

41
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mengajar, juga kelangkean guru-guru eahli yeng
nmembidangi beberapa meta pelajaran tertentu se-
perti pertukangan, pérbengkelan dan ‘tatabusana,
Oleh karena itu, curiculum SIPP yvang diprogram-
ken untuk tercapainya suatu pendidikan +tidaklah
berjalan sesuai yang diharapkan.

Adanya keputusan dari Kepala Kantor Wilayah De-
partemen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Ka-
limantan Tengah melalui suraitnya nomor: 363/I.
25.,4f/1f.80 tanggal 22 Januari 1980, bahwa curi-
culum yang berlaku pada SMPP 53 adalah curiculum

Setelah tiga bulan berjalan SHMPP 53 memberla-

kukan curiculum SMA tahun 1975, kemudian turun pula

Surat Keputusan dari Kepala Kantor Wilayah  Depar-

temen Pendidikan dan Kebudayaan Propinsi Kalimantan

Tengah tertanggal 13 Maret 1980 nomor:1978/I.25.4ka/

Id/1980, bahwa setatus nama SMPP 53 dirubah menjadi

SMPP 1 Palangka Raya. SHPP 53 maupun SMPP 1 Dber-

setatus Negeri dan setingkal dengan Sekolah-sekolah

Lanjutan Atas lainnya.

Saat Perubahan Terjadinva SHA 5,

Setelah 5 tahun berjalan SMPP 1 memberlalkukan

curiculum SMA tahun 1975 dan telah beberapa kali me-

ngikuti ujian, maka pada tahun 1985 turunlah Surat

Kenutusan lMenteri Pendidilion den d:

1o K al ey o
11 Kebudayaon Re-

publik Indonesia nomor: 0Z5%/0/1085 tanggel 9 Agus-
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tus 1985, bahwa SMPP diseluruh Wilayah Nusantara
dilebur menjadi SMA, termasuk SMPP 1 Palangka
Raya. Oleh karena lebih dahulu telah  berdiri
dua SMA yakni SMA 1 dan SMA 2, maka SMPP 1 di-
lebur menjadi SMA 3 Palangka Raya. Kemudian gu-
ru-guru dari SMPP 1 otomatic menjadi guru-guru

SMA 3 Palangka Raya berikut para siswanya.

B. LETAK BANGUNAN SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYA

Sekolah Menengah Atas Negeri 3 Palangka Raya
berada di ﬁilayah kelurahan Langkai, kecamatan Pa-
handut, Kota Madya Palangka Raya., Tepatnya Sekolah
Menengah Atas Negeri 3 Palangka Raya dibangun  di-
atas tanah seluas 6,000 M° (6 Ha), sebelah  Barat
berbatasan dengan jalan Husni Tamrin, sebelah Timur
berbatasan dengan komplek Kehakiman, sebelah Utara
berbatasan dengan SD, Negeri Langkai 12 dan sebelah
Selatan berbatasan dengaﬁ jalan G,0Obos,

Dilihat dari segi letaknya SMA Negeri 3 Palang-
ka Raya mempunyai letak yang strategis, karena di-
samping terletak di tengahpteﬁgah kota juga @& depan
kantor gubernur kepala Daerah Tingkat T ‘Propinsi
Kalimantan Tengah. Namun bila dilihat dari segi
kemudahan transpirtasi pada saat ini SMA Negeri 3
Palangka Raya masih dirasakan kurang menguntungkan
bagi siswa, dikarenaken masih belum ada Jalur taxi

yang melewati jalan menuju SMA tersebut, sehingga
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para siswa yang memakail kendaraan umum harus masih
berjalan kaki + 500 meter dari jalur taxi untuk me-

nuju SMA Negeri 3 Palangka Raya tersebut.

'KONDISI RTIL SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYA

Sekolah Henengah Atas Negerl 3 Palangka Raya
yang sebelumnya bernama Sekolah Pembangunan persiap-
an 1 (SMPP 1) Palangka Raya telah memiliki gedung
sendiri dan sarana lain yang terdiri: 8 ruang bela-
jar, satu ruang Laboratarium IPA, satu ruang kepala
Sekolah, satu ruang guru-guru dan satu ruang tata-
usaha,

Setelah SMPP 1 Palangka Raya ini resmi dilebup
menjadi SMA Negeri 3 Palangka Raya, maka sarana dan
prasarana telah mengalami perubahan yang cukup me-
madai dibandingkan dengan ketika masih SMPP 1 Pa-
langka Raya dulu., Sarana dan prasarana SMA Negeri 3
sampal saat ini meliputi:

- 15 ruang belajar atau kelas
- 2 ruang Laboratarium IPA

- 1 ruang Laboratarium Bahasa
- 1 ruang Kepala Sekolah

- 1 ruang guru-guru |

- 1 ruang tata usaha

- 1. ruang perpustakaan

ruang BP/BK

- J1.ruang Serba-guna

1
-
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- 1 ruang sanggar PKG

- 2 ruang Musholla.

Dilihat dari Jjumlah fasilitas yang ada, maka
SMA Negeri 3 Palangka Raya dipandang cukup memadai
sebagai tempat kegiatan belajar mengajar. Kesemuanya
itu diharapkan dapat menciptakan proses belajar sise
wa dengan baik pula, Apalagi dengan adanya ruang
Musholla yang merupakan ruang khusus untuk praktik
pengamalam ibadah secara langsung. Dengan adanya
Musholla ini, berarti mengenai pendidikan agama yang
memang memerlukan praktik langsung tidak ada kesu-
litan.

KEADAAN SISWA, GURU DAN KARYAWAN. SMA 3 PALANGKA RAYA

Keadaan siswa pada Sekolah Menengah Atas Negeri
3 Palangka Raya mengalami perkembangan yang cukup
menggembirakan dari ketahun ketahun, Karena SMA 3
Palangka Raya merupakan leburan dari SMPP 1 Palang-
ka Raya, tentu saja siswa yang ada pada saat itu
otomatic menjadi siswa SMA Negeri 3 Palangka Raya.
Untuk lebih jelasnya mengenai perkembangen siswa SMA
Negeri 3 Palangka Raya sejak bardiri tahun 1985 se-
perti pada tabel berikut ini:
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TABEL 1

KEADAAN SISWA SMA 3 PALANGKA RAYA
DARI TAHUN KETAHUN

:
H
g

:L : P :Jlh: L : P :Jlh: L : P :Jlh

1984/1985 133 118 251 151 99 250 375 302 678 : 1179 :
1985/1986 : 98- 91 189 121 113 240 144 103 247 : 676
1986/1987 111 108 229 106 186 192 133 111 24k : 665 :
1987/1988 :114 106 220 108 104 212 101 90 191 : 623 :
1988/1989 :110 103 213 115 107 222 103 105 206 : 641
1989/1990 129 87 216 100 109 209 105 110 215 ¢ 641 3
1990/1991 109 132 241 123 84 207 101 102 203 ¢+ 651

1991/1992 :108 131 239 120 86 206 103 101 204 : 649

Sumber data: Kantor tata usaha SMA % Palangka Raya.

Tabel 1 tersebut di atas memberikan gambaran bahwa
SMA Negeri 3 Palangka Raya yang bermula dari SMPP 1 Pa-
langka Raya bila ditinjau dari perkembangan siswa dari
tahun ketahun cukup stabil. Memang pada ®&wal berdirinya
SMA 3 siswa cukup banyak karena siswa yang ada pada saat
itu langsung menjadi siswa SMA 3 Palangka Raya. Namun
perkembangan selanjutnya cukup stabil sesuai dengan ke-
mampuan daya tampung, yang tentu saja selalu disesuaikan

dengan sarana dan prasarana yang ada,

Sedangkan mengenai jumlah siswa SMA Negeri 3 Pa-

langka Raya yang beragama Tslam adalah sebagaimana tabel
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berikut,
TABEL 2

JUMLAH SISWA SMA 3 PALANGKA RAYA
YANG BERAGAMA ISLAM DART TAHUN KE TAHUN

—_—————————— — —_—————

p T Jumlah keseluruhan = :

: T .lLTahwizajaran :
: 1984/1985 § 362 orang :
: 1985/1986 : 267 Orang :
s 1986/1987 - 267 Orang g
: 1987/1988 : 265 Oraﬁg :
3 1988/1989 s 268 Orang :
: 1989/1990 s 270 DBrang :
: 1990/1991 : 231 Orang -
: 231 Orang :

: 1991/1992

Sumber data: Kantor Departemen Agama Kota Madya Palang-

ka Raya.

Tabel 2 tersebut di atas memberi gambaran tentang
keadaén siswa SMA 3 Palangka Raya yang beragama Islam
mengalami grafik yeng menurun dibandingkam pada tahun-
tahun sebélumnya. Namun penurunan Jjumlah siswa yang
beragams Islam ini masih dalam tarap biasa, sebab penu~
runan dari tahun ketahun tidak begitu banyak, bahkan pa-
da tahun ajéran 1990/1991 dan tahun. ajaran 1991/1992
berada dalam jumlah yang sama,

Mengenai masalah tenaga pengajar atau guru pada Se-

kolah Menengah Atas. Negeri 3 Palangka Raya dipandang cu-
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kup memadai, Disamping Jjumlah yang cukup dibanding
dengan jumlah siswa yang ada, Jjuga berlatar belakang
pendidikan keguruan dari berbagai jurusan sesuai dengan
mata pelajaran yang diajarkan. Begitu juga mengenai
gufu pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka
Raya pada saat ini. Berikut ini disampaikan data ten=-
tang keadaan guru pada SMA Negeri 3 Palangka Raya se =
bagai berikut:
TABEL 3

KEADAAN GURU PADA SMA 3 PALANGKA RAYA

e e e e e e === === o ——

s Kelanim :
No. -+ Pendidikan - 3 Keterangan:
: L s P : Jdumlah s
1 : Sarjana : 8 ¢ 8 = 16 : :
2. : Sarjana Muda : é : 5 8 N 2 :
% B D 3 ¢13 : 16 ¢ 290 & :
4 : D 2 s 1 @ : 1 @& :
5 : SMA $ 2 3 - 2 : $
6 : SP. IAIN 3 $ 94 4 1 : :
7 - : 1 2 : 1 : :
Jumlah ~  :31 :30 : 61 $ L

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA 3 Palangka Raya.

Dari tabel 3 dilatas méngenai keadaan guru pada SMA
Negeri 3 Palangka Raya mewujudkan bahwa jumlah guru cu-
kup memadai dengan jumlah siswa yang ada pada saat ini.
Kalau dilihat dari segi latar belakang pendidikan guru
yang ada rata-rata berlatar-belakang pendidikan keguru-
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an dari berbagai jurusan masing-masing, kecuali hanya
satu orang guru yang berlatar-belakang pendidikan SMA/B
yang mengajarkan mata pelajaran matematika. Adapun me-
ngenai guru pendidikan agama Islam yang merupakan pen=-
didikan pokok, berlatar-belakang pendidikan TAIN Fakul-
tas Tarbiyah. Hal ini tentu saja dapat menciptakan
suasana belajar-mengajar pendidikan agama Islam dengan

baik, sesuai dengan program yang ada.
Adapun mengenai keadaan karyawan pada SMA Negeri 3
Palangka Raya seperti pada tabel berikut:
TABEL 4
KEADAAN KARYAWAN SMA 3 PALANGKA RAYA

No, : Jabatan : skl : il
= : L : P! :Jumlgh 3 "&°
1 : Kepala SMA 3I £F 1 3 : 1 : :
2 : Wakil Kepala SMA 3 : 1 2 1 : 3
3 : Tata Usaha s &4 ¢ 5 ¢ 9 3 :
4 : Urusan Curiculum s 4 : 1 ¢ 5 : :
5 : Urusan Kesiswaan ¢ 3 ¢+ & ¢ T $ :
6 : Urusan Sarana t .5 2.3 z ® 2 -
7 : Urusan Humas : 2 : 2 : &4 : 2
8 : Petugas Perpustakaan: S T 1 s :

Jumlah ~ : 18 16 34

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA 3 Palangka Raya.
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Dari tabel 4 di atas menggambarkan bahwa, keadaan

karyawan pada SMA Negeri 3 Palangka Raya dipandang cukup

baik. Dari jumlah karyawan yang ada dimungkinkan dapat

menyelenggarakan adeministrasi sekolah dengan baik se-

suai dengan tugasnya masing-masing. Dari masing-masing

bagian yakni:

1.

2,

3

D

Bagian Tata Usaha dengan kepala Tata Usaha dan  mem-
bawahi tujuh orang staf pelaksaﬁa Tata Usaha.
Bagian Curiculum dengan satu kepala urusan curiculum
dan membawahi tiga orang staf pelaksana yang mengenai
curiculum, |
Bagian kesiswaan dengan satu kepala urusan kesiswaan
dan membawahi enam orang staf pelaksana yang  meng-
urus masalah-masalah kesiswaan.
Bagian sarana yang terdiri dari satu kepala urusan
sarana dan membawahi empat orang staf pelaksana yang
mengurus masalah-masalah sarana sekolah,
Bagian humas terdiri dari satu kepala urusan hubungan
masyarakat dan dibantu oleh tiga orang pelaksana yang
mengurus masalah-masalah hubungan sekolah dengan ma-
syarakat. .

Dari lima bagian tersebut di atas dan dengan ker-
Jja yang'sesuai dengan tugas dan fungsinya masing- ma-
sing serta kerjasama yang baik kepada yang terkait

akan mewujudkan adeministrasi yang baik pula,
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BAB V

PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES
BELAJAR. MENGAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM

LANGKAH-LANGKAH YANG DILAKUKAN OLEH GURU AGAMA ISLAM
SEBELUM PROSES BELAJAR MENGAJAR BERLANGSUNG

Dalam proses kegiatan belajar mengajar agar
dapat tercapai hasil yang baik, maka diperlukan ada=-
nya umpan balik antara siswa dengan guru, suasana
kegiatan belajar mengajar yang hidup akan membuahkan
pola pikir yang hidup pula., Hal semacam ini akan
terjadi apabila seorang guru atau pendidik dapat mem-
bawakan materi pelajaran sesuai dengan situasi dan
kondisi serta daya pikir dari siswa itu sendiri.
Tentu saja hal ini sangat tergantung kepada guru da-
lam mempersiapkan diri sebelum proses belajar meng-
ajar didalam kelas berlangsung. Tak terkecuali guru
pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Ra-
ya, yang merupakan obyek penelitian dalam masalah ini,
Sehingga di bawah ini akan dilihat persiapan guru
pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Ra=-
ya sebelum menyampaikan materi pelajaran,

Sesuai dengan hasil penelitian yang dilakukan,
maka mengenai persiapan guru pendidikan agama Islam
pada SMA Negeri 3 Palangka Raya dapat dibagi menjadi

dua persiapan, yaitu:

51
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Persiapan tertulis, dimana guru-guru pendidikan a-
gama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Raya setiap

mengajar diharapkan mempersiapkan diri secara ter-

tulis yang berupa membuat Satuan Pelajaran. Pem-

buatan Satuan Pelajaran itu merupakan suatu ke-
harusan yang tidak boleh diabaikan oleh guru-guru
agama Islam., Sehingga dengan adanya Satuan Pe-
lajaraﬁ yang dibuat oleh guru agama Islam, proses
kegiatan belajar mengajar dapat lebih terarah se-
suai dengan tujuan yang harus dicapai, yang telah

digariskan dalam garis-garis besar program peng-

ajaran (GBPP),

Persiapan tak tertulis, yakni persiapan guru
agama Islam yang berupa penelaahan kembali terha-
dap materi-materi yang akan disajikan kepada siswa
di dalam kelas, yang tidak dimuat dalam Satuan Pe-
lajaran, Jadi sebelum guru agama Islam meng-
ajarkan materi pendidikan agama Isiam di kelas, ia
terlebih dahulu mempelajari dan mendalami tentang
materi yang akan diajarkan. Dengan penelaahan ter-
lebih dahulu materi yang zkan diajarkan, sangat
membantu guru untuk lebih siap menjelaskan segala
sesuatu yang ditanyakan oleh siswa yang berhubung-
an dengan materi yang diajarkan.

Di bawah ini disampaikan kesiapan guru agama Islam
dalam menjawab pertanyaan dari siswa seperti Dber-

ikut:
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TABEL 5

o —— —— — S T T o S S T S S S e e T S S S e S e S e . e
=== e

No. :  ALTERNATIF JAWABAN : N : F . o:
1 : Dapt menjawab dengan baik e 4 & 87,00% :
dan Jelas
2 : Dapat menjawab tapi kurang : 5 : 13,00% :
Jjelas
3 : Tidak dapat menjawab sama- : = : =~ %
- sekali
: PR TeER T : 39 2100,00% :

Dari tabel di atas memberikan gambaran bahwa gu-
ru pendidikan agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka
Raya telah mgmpersiapkan diri dengan baik sebelum mé—
ngajar. Karena.dari sejumlah responden yang tanpak
dalam penélitian ini, yakni sebesar 87 % menyatakan
bahwa setiap siswa mengajukan pertanyaan kepada guru
agama Islam ia dapat menjawab dengan baik dan jelas,
Kemudian yang menyatakan guru agama Islam dapat men-
jawab pertanyaan tetapi kurang jelas sebesar 13%,
Jumlah:ini bila dibandingkan dengan yang  menyatakan
dapat-menjawéb dengan baik dan '.jelas. Sedangkan dari
sejumlah responden yang mengatakan bahwa guru pendi-
dikan agama Islam tidak dapat menjawab samasekali

pertanyaan yang diajukan oleh siswa tidak ada. Hal
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ini berarti guru-guru pendidikan agama Islam pada SMA
Negeri 3 Palangka Raya betul-betul telah mempersiap-
kan diri dengan cara memahami serta mendalami materi

yang diajarkan,

PROSES BELAJAR MENGAJAR PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA
ISLAM |

Sesuai déngan curiculum yang . ada, maka pengajar-
an mata pelajaran pendidikan agama Islam pada SMA Ne-
geri 3 Palangka Raya diberikan 2 (dua) jam pelajaran
dalam seminggu, Dengan demikian pengajaran mata pe-
lajaran agama Islam dalam satu semester dapat diberi-
kan sebanyak 16 kali pertemuan, baik secara tiori
maupun praktik, Sedangkan kendala yang ditemukan da-
lam pengajaran mata pelajaran pendidikan agama Islam
adalah masih adanya siswa yang belum bisa membaca Al-
Qur'an, Oleh karena itu, untuk mengatasi hal ter-
sebut di atas, maka guru pendidikan agama Islam mem-
berikan tugas Ko Kurikuler serta mengadakan kegiatan

yang berupa Ekstra Curiculer,

Mengenai kegiatan belajar siswa dalam mengikuti
mata pelajaran pendidikan agama Islam, seperti yang
dikemukakan oleh dua orang guru agama Islam, bahwa
siswa yang beragama Islam sebahagian besar aktif me=
ngikutinya, Data ini didukung dengan'adanya tanggap-
an siswa terhadap pentingnya pendidikan agama Islam

seperti pada tabel berikut:
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TABEL 6

PENTINGNYA PELAJARAN AGAMA BAGI SISWA

: No. : ALTERNATIF JAWABAN $ N. s F :
: 1 : Sangat penting : 32 : 82,05 % :
¢ 2 : Penting s 7 s 1795 % 2
: 3 ¢ Tidak terlalu penting : ~ s - -

100,00 %

L]
L1
LL]
(1]

JUMLAH : 39

Dari tabel 6 di atas nampak bahwa pernyataan
siswa yang menyatakan pelajaran agama itu sangat pen-
ting sebesar 82,05 %, jumlah ini lebih besar jika di-
bandingkan dengan jumlah responden yang menyatakan
bahwa pelajaran agama itu penting yaitu sebesar
17.95 %, sedangkan responden yang menyatakan bahwa
pelajaran agama itu tidak begitu penting tidak ada.

Dengan demikian berarti pelajaran pendidikan a-
gama yang diajarkan oleh guru akan lebih besar men-
dapat perhatian dan.umpan balik dari siswa itu sen-
diri,

Berkaitan dengan pernyataan siswa tentang sangat
pentingnya pelajaran agama, terwujud dalam kegiatan
belajar siswa dalam mempelajari mata pelajaran pendi-
dikan agama, seperti tertera pada tabel 7 dan 8 ber~

ikut ini:
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MINAT SISWA MEMPELAJARI AGAMA

56

: No, ¢ ALTERNATIF JAWABAN 4 N 3 F :
: 1 : Senang sekali mempelajari : 34 @ 87,17 % 3
agama
: 2 : Kurang bergairah belajar : 2 : 5,12 ¥ :
agama
: 3 : Biasa=biasa saja 5 2. ¢ 5,12 %3
. 4 : Tidak bergairah samasekali: 1 ¢ 2,59 % =
$ : Jumlah : 39 : 100,00 % 3
TABEL 8
MINAT SISWA BELAJAR AGAMA DI LUAR SEKOLAH
¢ No. @ ALTERNATIF JAWABAN o N : F :
: 1 : Selalu belajar agaama s 56 : 92,30 % :
dirumah
: 2 : Kadang-kadang belajar s 2 3 5:12 % 3
agama dirumah |
+ 3 : Tidak pernah belajar s 1 3 2¢58 % 3
agama dirumah
3 3 Jumlah : 39 : 100,00 %2

Dari tabel 7 dan tabel 8 tersebut di

atas  dapat
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memberikan gambaran, bahwa minat siswa dalam mempela-~
jari agama cukup memberikan motivasi terhadap diri me-
reka, seperti pada tabel 7 dari responden yang menya=
takan senang sekali mempelajari agama sebesar 87,17 %,
prosentase ini sangat besar bila dibandingkan  dengan
responden yang menyatakan kurang bergairah belajar a-
gama, biasa-biasa saja, tidak bergairah samasekali,
yang masing-masing besarnya 5,12 %, 5,12 % dan 2,59 %.
Juga padé tabel 8 ternyata minat belajar siswa
terhadap pelajéran agama cukup tinggi, sehingga mereka
belajar agama tidak hanya di sekolah saja, melainkan
di luar sekolahpun mereka selalu tetap belajar agama,
seperti terlihat pada tabel 8 tersebut di atas, bahwa
siswa yang menjadi obyek penelitian ini yang menyata=-
kan selalu belajar agama di sumah sebesar 92,30 %,yang
menyatakan kadang-kadang saja belajar agama di rumah
sebesar 5,12 % dan yang menyatakan tidak pernah be-
lajar agama di rumah sebesar 5,12 %. Ternyata alter-
natif Jjawaban yang pertama lebih besar.dari pada al=-

ternatif jawaban yang kedua dan yang ketiga.

Mengenai kemampuan siswa dakam mengikuti pelajar-
an agama Islam yang juga merupaka1 evaluasi langsung
oleh guru agama Islam, seperti tergambar pada tabel

berikut ini:
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TABEL 9

KEMAMPUAN SISWA DALAM MENJAWAB PERTANYAAN GURU

: No, ¢ ALTERNATIF JAWABAN : N

: F S
: 1 : Dapat menjawab secara : 12 : 30,76 % 3
keseluruhan
: I2 : Sebahagian besar dapat : 24 : 61,54 % 3
menjawab
Sebahagian kecil dapat : 3 & 7,70 % 3

(1]
A

menjawab

1
L L]
1
L]

s+ 4 : Tidak dapat menjawab

sama sekali

L1

Jumlah 39 . : 100,00 %

Tabel 9 di atas memberikan gambaran bahwa se-
jumlah responden yang menjadi obyek penelitian ini,
yakni 30,76% menyatakan dapat menjawab secara keselu-
ruhan terhadap pertanyaan-pertanyaan yang diajukan
oleh guru, Yang menyatakan sebahagian besar dapat men-
jawab pertanyaan-pertanyaan yang diajukan oleh guru
agama Islam sebesar 61,54%, yang menyatakan sebahagian
kecil dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan yang diaju-
kan oleh guru agama Islam sebesar 7 7T0%s Prosentase
ini lebih kecil bila dibandingkangkan dengan yang me-
nyatakan pertaman dan kedua, sedangkan dari sejumlah

responden yang menyatakan tidak dapat menjawab Sama=-



5%

sekali pertanyaan tidak ada. Dengan demikian jelas-
iah bahwa sebahagian besar siswa SMA Negeri 3 Palang-
ka Raya dapat menjawab pertanyaan-pertanyaen yang di-

ajukan oleh guru agama Islam,

Selanjuinya mengenai evaluasi guru agama Islam
pada SMA Negeri 3 Palangka Raya sebelum dan sesudah
menyajikan materi pelajaran pendidikan agama Islam

seperti tergambar pada tabel di bawah ini:
TABEL 10

KEGIATAN PRE TEST DAN POST TEST

: No., : ALTERNATIF JAWABAN s N 3 F -
: 1 : Selalu mengadakan pre : 32 : 82,05 % :

test dan post test

.+ 2 : Kadang-kadang mengadakan. : 7 : 17,95 % ¢
pre test dan post test

: 3 : Tidak pernah mengadakan @ - $ - z
pre test dan post test

$ : Jumlah : 39 : 100,00 % :

Tabel 10 tersebut di atas memberikan gambaran
bahwa guru agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Ra=-
ya dalam kegiatan belajar mengajar selalu mengadakan
pre test dan post test. Hal ini tercermin pada se-
jumlah responden yang menyatakan demikian yakni 82,-

05 %, responden yang menyatakan bahwa guru agama



60

Islam kadang-kadang mengadakan pre test dan post test
sebesar 17,95 ¥, sedangkan responden yang menyatakan
guru agama Islam tidak pernah mengadakan pre test dan
post test tidak ada.

Dengan demikian responden yang menyatakan guru agama
Tslam selalu mengadakan pre test dan post test - se-
belum dan sesudah mengajar prosentasenya lebih besar
bila dibandingkan dengan yang menyatakan tidak pernah
mengadakan pre test dan post test.

Kemudian mengenai kegiatan guru agama Islam pada
SMA Negeri 3 Palangka Raya dapat dilihat pernyataan
dari sejumlah responden yeng tercermin pada tabel
berikut ini:
| TABEL 11

KEAKTIFAN GURU MENGAJAR

s No. 3 ALTERNATIF JAWABAN 5 N $ E :
: 1 : Selalu masuk tepat : 37 : 94,87 % :

pada waktunya

-
no
"

Selalu masuk tetapi 5 .
o : 2 2 5,13 % 3
tidak tepat waktu
: 3 . Sering tidak masuk $ - : - -
: s Jumlah : 39 : 100,00'% :

Tabel 11 di atas menjelaskan bahwa guru agama

Tslam pada SMA Negeri 3 Palangka Raya cukup baik dan
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disipli dalam menjalankan tugas. Hal ini bisa di-
fahami dari sejumlah responden,lyakni sebesar 84,87 %
menyatakan bahwa guru agama Islam selalu masuk tepa¥
pada waktunya. Prosentase ini lebih besar bila di-
bandingkan dengan responden yang menyatakan selalu
masuk tapi tidak tepat waktu, valni sebesar 5,15 %

Sedangkan responden yang menyatakan bahwa guru agama

‘Islam sering tidak masuk tidak ada.

METODE YANG DIGUNAKAN GURU AGAMA TSLAM DALAM PROSES

BELAJAR MENGAJAR

Proses kegiatan belajar mengajar dalam kaitannya
dengan prestasi yang dicapai oleh siswa, kiranya me-
tode penyampaian materi pelajaran dari guru perlu men-
dapatkan perhatian. Tentu saja penggunaan metode yang
tepat sesuai dengan materi serta masa perkembangan

siswa akan memudahkan penyerapan siswa terhadap mate=-
ri yang telah disampaikan oleh gurue.

Berkaitan dengan metode tersebut di atas dan se-
suai dengan hasil penelitian yang dilakukan pada SMA
Negéri % Palangka Raya, maka dari kedua guru agama
Islam yang mengajar di sekolah tersebut, metode yang
digunakan adalah metode ceramaly, tanya Jawab,diskusi,
penugasan dan demontrasi. Namun dari beberapa metode

tersebut yang paling sesuail adalah metode tanya Jjawab,

ceramah dan penugasane.



Selain itu, suatu hal yang penting pula diper-
hatikan oleh guru agama adalah penampilan  dihadapan
kelas dalam rangka menarik perhatian siswa untuk le-
bih aktif mengikuti pelajaren. Ketertarikan  siswa
terhadap penampilan guru agama Islam tergambar  pada
tabel 12 berikut ini:

TABEL 12

PENAMPILAN GURU AGAMA ISLAM
DALAM KEGIATAN BELAJAR MENGAJAR

==== = e ===== = ===== =

: No. : - ALTERNATIF JAWABAN : N

-

: 1 : Sangat menarik 36 : 92,30 %- 3
: 2 : Biasa-biasa saja s 2 3 512% :
: 3 : Tidek menarik : 1 : 2,58 % 3
: L4 : Membosankan : - : - :
: : Jumlah ¢ - 38 ¢ 100,00 % - 2

Dari tabel 12 tersebut di atas Jelaslah  bahwa
penampilan guru agama Islam dalam kegiatan belajar me-
ngajar pada SMA Negeri 3 Palangka Raya cukup baik dan
dapat memberi arti bagi siswa dalam belajar. Hal ini
terbukti karena dari para responden yang menyatakan
.bahwa penampilan guru agama I$lam sangat menarik se-
besar 92,30 %, yang menyatakan biasa-biasa saja  se-
besar 5,12 % dan yang menyatakan tidek menarik sebesar

2,58 %. Sedangkan yang menyatakan membosankan <tidak



63

ada,

Tentang sejauh mana penyerapan siswa terhadap
materi pelajaran pendidikan agama Islam yang disaji-
kan oleh guru agama Islam, dapat dilihat pada tabel
berikut Ini:

- TABEL 13

PEMAHAMAN' SISWA TERHADAP MATERI YANG DISAJTKAN
OLEH GURU AGAMA ISLAM PADA SMA 3 PALANGKA RAYA

: No, ¢ ALTERNATIF JAWABAN 3 N : F 2

: 1 : Mengerti secara ke- : 12 ¢ 30,76 % :
seluruhan

: 2 : Sebahagian besar me- ¢ 25 ¢ 58,97 % &
ngerti dan faham

: 3 : Sebahagian kecil me- g 4 B 10,27 K %

-ngerti
: : Jumlah : 39 i 100,00 % :

Dari tabel 13 tersebut di atas dapat  difahami
nahwa sejumlah responden yang menyatakan bahwa mereka
mengerti secara keseluruhan tentang materi. yang di-
sajikan oleh guru agama Islam sebesar 30,76 %, vyang
menyatakan sebahagian besar mengerti dan faham ten-
tang materi yang disajikan oleh guru agama Islam se=-
besar 58,97 %. Dengan demikian yang menyatakan me-

ngerti secara keseluruhan dan sebahagian besar menger-
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ti dan faham yang masing-masing 30,76% dan 58,97%
‘adalah lebih besar dari pada yang menyatskan sebahagi-

an kecil yang dapat difahami, yakni sebesar 10,27%.

Kemudian mengenai metode yang digunékan oleh
guru agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangka Raya,apa-
kah mudah atau sulit diterima oleh siswa seperti ter-
gambar pada tabel berikut:

TABEL 14
METODE YANG DIGUNAKAN OLEH GURU AGAMA ISLAM

: No., : ALTERNATIF JAWABAN ¢ E $ P $

1 : Mudah diterima : 30 =z 76,92 % s

2 : Sebahagian besar mudah : 6 : 15,38 % :
diterima

3> : Sebahagian kecil dapat : 3 : 7,70 %3
diterima

: 4 Sulit diterima ¢ 3 - - - :

i : Jumlah : 39 : 100,00 % =

Dari tabel 15 di atas nampak Jjelas bahwa respon-
den yang menyatakan metode mengajar guru agama Islam
pada SMA Negeri 3 Palangka Raya mudah diterima yaitu
sebesar 76,92 %. Prosentase ini cukup berarti jika
dibandingkan dengan responden yang menyatakan sebaha-
gian besar mudah diterima dan sebahagisn kecil dite-
rima yang masing-masing 15,38 % dan 7,70 %, Sedangkan

dari jumlah responden yang menyatakan metode mengajar



D.

65

guru agama Islam pada SMA Negeri 3 Palangkaraya sulit

diterima tidak ada.

PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN

AGAMA ISLAM SEMESTER GANJIL TAHUN AJARAN 1991/1992

Setelah disajikan segala data yang menyangkut
penggunaan Satuan Pelajaran pendidikan agama  Islam
dalam proses kegiatan belajar mengajar berlangsung se-
kaligus analisa data, maka dalam kaitannya dengan hal
tersebut di atas, di bawah ini akan disajikan pula
data mengenai prestasi siswa semester ganjil tahun

ajaran 1991/1992.

Penyajian data prestasi belajar siswa pada se;
mester ganjil tahun ajaran 1991/1992 akan dikelompok-
an dengan katagori baik, sedang dan kurang atau gagal.
Hal ini supaya tidak terjadi kerancuan antara  hasil
penelitian dengan konsep dan pengukuran yang telah di-

tuangkan dibagian atas.

Adapun mengenai prestasi belajar siswa pendidik-
an agama Islam Islam pada semester ganjil tahun ajar-

an 1991/1992 seperti pada tabel berikut:
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TABEL 15
PRESTASI BELAJAR SISWA

No. ¢ NILAT ¥ F : F :

¢ 4 3 70 - 85 4 3 35 "z B89,74% 1
2 ¢ - 55 = 70O : b ¢ 11,26 %

3 ¢ > 30 - 355 - - - :

$ $ Jumlah 2 39 13- 100,00 % ¢

- Sumber data: Guru agama Islam SMA 3 Palangka Raya,

Tabel 16 di atas memberikan gambaran bahwa ter-
nyata nilai raport siswa dalam mata pelajaran pendidi-
kan agama Islam semester ganjil tahun ajaran 1991/1992
yang mempunyai prestasi baik cukup besar,yakni sebesar
89,74 %, Prosentase ini cukup besar bila dibandingkan
dengan proséntase prestasi siswa yang mempunyai nilai
sedang, yakni sebesar 11,26 %, Sedangkan siswa yeng
mempunyai prestasi kurang atau gagal tidak ada,

Dengan demikian Jjelaslah bahwa penggunaan Satuan
Pelajaran dalam proses kegiatan belajar mengajar mem-
punyai hubungan dan pengaruh terhadap prestasi belajar
siswa.

Pt e R, . B J- (- PReCN, e Y i -
FLES S nolua dilananan dengan Jjga-

lan mengadakan studi banding antara prestasi belajar
siswa yang menggunakan Satuan Pelajaran dengan vyang

tidak menggunakan Satuan Pelajaran, Pengambilan pres-
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tasi siswa yang tidak menggunakan Satuan Pelajaran  ini
yakni prestasi siswa tahun ajaran 1683 /1984, dimana pada
saat itu SMA 3 masih bersetatus SMPP 1, Hal ini dilaku-
kan karena satu tahun sebelum SMPP 1 dilebur menjadi SMA
3 yakni pada awal tahun ajaran 1984/1985 telah diterapkan
tentang penggunaan Satuan Pelajaran dalam p roses kegiat-
an belajaf mengajar. Dan selanjutnya dapat dilihat pada
tabel berikut:
TABEL 16
PRESTASI SISWA YANG MENGGUNAKAN' SATUAN PELAJARAN
DAN YANG TIDAK MENGGUNAKAN SATUAN PELAJARAN

3 Menggunakan S.P. + Tidak menggunakan S.P.

: Nilai ! i P 3 Nilai t K 3 P

1: 70 -85<: 35 : 89,74%

70 = 85L 2 25 2 71,42%

N
(1

\&}
LL]

D30 = 5B 8 e - : 30 - 55 o= =

55 - 70 + 4 : 11,26% 3 55~ 70 10 : 28,58% <

Jumlah  : 39 : 100,00% :

35 : 100,00%

Sumber data: Guru-guru agama Islam dan Kantor tata wusaha

SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Tabel di atas memberikan gambaran yang Jelas bahwa
guru agama yang menggunakan Satuan Pelajaran dan guru
agama yang tidak menggunakan Satuan Pelajaran dalam
proses kegiatan belajar mengajar yang kaitannya dengan
prestasi siswa ada perbedaan. Dimana pada +tabel ter-

sebut terlihat bahwa prosentase siswa yang mempunyai.
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Prestai dengan nilai baik yang menggunakan Satuan pe-
lajaran sebesar 89,74 %, Jumlah ini lebih besar bila
dibandingkan dengan prosentase siswa yang mempunyai
nilai baik yang guru agamanya tidak menggunakan Satuan
Pelajaran, yakni sebesar 71,42 %, Sedangkan siswa yang
mempunyai prestasi dengan nilai cukup yang guru agama- .
nya menggunakan Satuan Pelajaran lebih kecil bila di=-
bandingkan dengan prestasi siswa yang mempunyai mnilai
cukup yang guru agamanya tidak menggunakan Satuan Pe=-
lajaran, yakni 11,74% : 28,58%. Selanjutnya baik yang
menggunakan Satuan Pelajaran maupun yang tidak meng-
gunakan Satuan Pelajaran siswa yang mempunyai prestasi
kurang atau gagal tidak ada.

Dengan demikian dapatlah disimpulkan bahwa  peng-
gunaan Satuan Pelajaran pendidikan agama Islam mem-
punyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa, ter-
bukti bahwa prestasi siswa yang dalam proses kegiatan
belajar mengajarnya menggunakan Satuan Pelajaran lebih
tinggi dari pada prqétasi siswa yang dalam proses Kke=-
giatan belajar mengajarnya tidak menggunakan Satuan pe-

1ajararl 5



BAB VI
PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari uraian di atas dapat disimpulkan  sebagai

berikut:

1

Guru pendidiken agama Islam pada SMA 3  Palangka
Raya selalu menggunakan Satuan Pelajaran dalam me-
laksanakan kegiatean belajar mengajar.

Dengan penggunaan Satuan Pelajaran tersebut ter-

nyata dapat mempengaruhi prestasi belajar siswa

dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam, Hal
ini dapat dilihat bahwa:

a. Guru pendidikan agema Islam selalu menguasail
materi dengan baik.

b. Metode yang digunaken dapat memudahkan siswa
dalam mengikuti kegiatan belajar mengajar,

c. Dengan metode yang mudah dipahami,séhingga mem-
buat siswa dapat berminat dalam mengikuti mata
pelajaran peﬁdidikan agama Islam.

d. Minat(gffé>bisa menimbulkan kegairahan dalam be-
lajar sehingga prestasi siswa makin meningkat.

Prestasi siswa lebih rendah pada saat guru  agama

tidak menggunakan Satuan Pe;ajaran.

Prosentase perbedaan nilai antara sebelum pengguna-

an Satuan Pelajaran dengan sesudah Penggunaan Satu-

ol

an Pelajaran adalah 71,42% : 89,74% siswa yang mem-

€8
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punyai nilai baik dan 28,58% : 11,26% siswa yang

mempunyai nilai sedang atau cukup.

B. SARAN-SARAN

Mengingat pentingnya penggunaan Satuan Pelajaran
dalam proses kegiatan belajar mengajar serta untuk
lebih berhasilnya guru pendidikan agama Islam dalam
melaksanakan kegiatan belajar mengajar, maka  pada
akhir pembahasan skeripsi ini perlu memberikan saran-
saran sebagai berikut:

1. Walaupun guru agama Islam selalu membuat Satuan Pe-
lajaran sebelum proses kegiatan belajar mengaJjar
berlangsung, hendaknya Satuan Pelajaran bukan ha-
nya sekedar kewajiban yang harus dilakukan sebelum
mengajar, tetapi tujuan yang pokok pembuatan Satu-
an Pelajaran adalah agar proses kegiatan belajar
mengajar dapat terarah sesuai dengan tujuan yang
hendak dicapai.

Q 2. Mengingat salah‘satu kesulitan guru agama Islam
dalam kegiatan belajar mengajar adalah masih ada-
nya siswa yang belum bisa membaca Al-Qur'an, maka
guru agama Islam hendaknya melakukan kegiatan eks-
tra kurikuler bagi para siswa yang belum mampu
membaca Al-Qur'an,

%« Karena pendidikan agama Islam perlu pengamalan
langsung, dan begitu juga dalam mengevaluasi tidak

cukup hanya melihat hasil yang tertulis, tetapi
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perlu adanya evaluasi yang menyangkut tingkah-laku

seperti kemampuan membaca Al-Qur'an dan ahlaq da-

. lam pergaulan, Disamping itu kegiatan pengajaran

agama Islam hendaknya lebih menekankan dalam prak-
tek ibadah, disamping materil yang disajikan secara

tertulis.

Untuk lebih meningkatkan prestasi hasil belajar
pendidikan agama Islam,baik yang bersifat kuanti=

tas maupun kualitas, maka pihak sekolah hendaknya
meningkatkan dan memberikan bantuan sarana dan fa-
silitas ibadah untuk menggunakan Musolla yang te-
lah ada secara maksimal, Hal ini diharapkan dapat
dipergunakan oleh siswa dalam memperaktekan ajaran

agama Islam secara luas dan merata.
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Lampiran 1

Palangka Raya, 15 Oktober 1991

Nomer @
Lamp. : ,
| Prihal : Mohon Persetujuan  Kepada Yth.
Judul Skeripsi..  poi. pekan Fakultas Tarbiyeh
IATIN Antaseri Palangka Raya
di -

Palangka Raya.

Assalamutalaikum Wr, Vb,

Yang bertanda tengan dibaweh ini :

Nema : Sayuti

Tempat dan tenggal lahir : Pamekser, 15 Mei 1957

Nomor Induk Mahasiswa : 8915005559

Keridit komulatif yang

telah dicapai : 148

Alamat : Jl. S. Parmen Gg. Rahman
' No. 44 Palangka Raya.

Dengan ini mengajukan permohonen persetujuan Judul

7Skeripsi sebagai berikut :

1. "PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES BE-
LAJAR MENGAJAR TERHADAP PRESTAST BE&AJAR SISWA MATA PE-
LAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SMA NEGERI 3 PALANG-
KA RAYA", :

2. "PENGARUH MOTIFASI SISWA DALAM BELAJAR TERHADAP HASTL
BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM",
(studi kasus pada SMA Negeri 1 Palangka Raya)

Demikian, atas pertimbangan dan persetujuan Bapak,
saya ucapkan terima kasih,

Wassalamu'alaikum Wr, Wb.

Pemohon,

ttd.
SAYUTT
NIM. 8915005559




Lampiran 2

DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI "ANTASART"
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA

Palangka Raya, 16 Oktober 1991
Nomor : 698/IN/5/FT.A/PLR/009/91
Lemp. @ '

Hal : Persetujuan Judul Skeripsi Kepada Yth.
den Penunjuken Pembimbing. Sdr. SAYUTI

Mhs ,Fek.Tar.Smester IIX
Palangka Raya.

Assalamulalaikum Wr. Wb,

Setelah membaca, menelaah den mempertimbangken  Jjudul
" yang Saudara ajuken tertanggal 15 Oktober 1991 maka kami
dapat menyetujui judul dimeksud sebagai berikut :

N"PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES BELAJAR
MENGAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISVWA MATA PELAJARAN PEN-
DIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SEKOLAH MENENCAH TINGKAT ATAS NE-
GERI 3 PALAWNGKA RAYA",

Selanjutnya kami menunjuk/menetapkan pembimbing skerip-
si Saudara adalah :

1. DRA. H. CHAIRUNNISA, MA, Pembimbing I

2., DRS, M, MARJUDI, SH, Pembimbing IT

Untuk itu kemi mempersilahkan kepada Saudara segera
berkonsultasi dengan Pembimbing dalam rangka menyusun. ske-
ripsi sebagaimana mestinya.

Wassalam,
an, DEKAN
Pembantu Dekan III
TEMBUSAN YTH : Cap. ttd.
1. Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN - .
Mntasari P.Raya (sbg.laporan) DRS. AHMAD SYAR'I
2. Sdr, Dra, H, Chairunnisa, MA. NIP, 150222661

selaku pembimbing I

Srd, Drs. M. Marjudi, SH,
selaku Fembimbing II

« Arsip.

~ ol
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: DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI "ANTASARLY
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA.

Palangka Raya, 12 Maret 1992
Nomor : 130/IN/FT—A/PLR/PP.OO.9/92

S s e T}t
P T e e

Lamp.: Kepada Yth,
Hal : Permohonzn Izin Riset/ Gubernur KDH Tingkat I
Penelitian. Kalimenten Tengah

Up. Kadit Sosial Politik
Palangka Raya.

Asszalamu'alaikum VWr. Wb.

Dengan ini kami mohon kepada Bapak kiranya berkenan
memberi izin dan bantuen seperlunya kepada mahasiswa di-

bawah nini :

Nama + SAYUTT

NIM : 8915005359

Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya
Alamat . Jln. S. Parman Gg. Rahman 44 Palangkaraya

untuk mengadakan riset/penelitian di daerah/lembaga yang
Bapak pimpin dalam rangka menyusun skeripsi dengan  meng-

ambil topik: "PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAI
PROSES BELAJAR MENGAJAR TERHADAP PRESTAST BELAJAR STSWA
MATA PELAJARAN. PENDIDIKAN AGAMA- ISLAM PADA SMA Negeri 3
PALANGKA RAYA"™,

Tempat/lokasi penelitian : SMA Negeri 3 Palangka Raya.
Penelitian ini akan berlangsung selama 3 (tiga) bulan
dari tanggal 20 Maret s/d 20 Juni 1992, dan akan mengguna-
ken metode :
1+« Observasi 3., Angket
2. Wawancara 4, Dokumentasi
Atas perhatian dan bantuean Bapeak, sebelumnya kami
ucapkan terima kasih.

Wassalam
an. Rektor
TEMBUSAN. YTH: Dekan,
s ngernur'th Tk.I Kalteng Cap ttd.
di Palangka Raya RS, H. SYAMSIR S, MS

2. Rektor IAIN Antasari di Banjar o -
_ Masin (sebagai laporen) NIP. 150185084
5. Kepala SHA Negeri 3 Palanglka Raya
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DEPARTEMEN AGAMA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI "ANTASARI™"
FAKULTAS TARBIYAH PALANGKA RAYA

Palangka Raya, 12 Maret 1992
Nomor : 140/IN/5/FT-A/PP.,00.9/92

Lamp. @ Kepada Yth.
Hal : Permohonan Izin Riset/ Kepala Kanwil Depdikbud
Penelitian. Propinsi Kalimantan Tengah

Up, Kabid Dikmenum
Palangka Raya.

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dengan ini kami mohon kepada Bapak kiranya berkenan
memberi izin dan bantuan seperlunya kepada mahaiswa di bawah
ini: Nama  : SAYUTI

NIM 8915005359

Fakultas : Tarbiyah IAIN Antasari Palangka Raya

Alamat JIn., S, Parmen Gg. Rahman 44 Palangka Raya
untuk mengadakan riset/penelitian di daerah/lembaga yang Ba-
pak pimpin dalam rangka menyusun skeripsi dengan  mengambil

topik: "PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELA~
JARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYAM

Tempat/lokasi penelitian : SMA Negeri 3  Palangka Raya.,

Penelitian ini akan berlangsung selama 3 (tiga) Dbulan
dari tanggal 20 Maret s/d 20 Juni 1992, den akan mengguna-
kan metode:

(13

1. Observasi 3. Angket
2. Wawancara 4, Dokumentasi

Atas perkenan dan bantuan Bapak, sebelumnya kami ucap-
kan terima kasih. |

Wassalam
an, Rektor
Dekan,
TEMBUSAN YTH:
1. Gubernur Kdh Tk.I Kalteng Cap thd.
di Palang}{a Ra‘y’a L i 1 VT | = .7
2. Rektor IAIN Antasari di Banjar DiS. H. SYAMSIR S, IS
Masin (sebagal laporan) NIP. 150183084

%. Kepala SMA Negeri 3 Palangka Raya
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PEMERINTAH PROPINSI DAERAH TINGKAT I KALTMANTAN TENGAH
DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

SURAT KETERANGAN
Nomor: 070/179/Sospol

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas Tarbiyah IAIN
Palangka Raya Nomor: 139/IN/5/FT-A/PLR/PP.00.9/92  tanggal
12 Maret 1992 Prihal Permohonan Izin Riset/Penelitien.

Dengan ini diberitahukan bahwa :

Nama ¢ Sayuti

NIM 8915005359

Alamat : J1, S.,Parman Gg. Rahman No.44 Palangka raya.

Bermaksud mengadakan Riset/Penelitian.

Judul : "PENGARUH PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES
BELAJAR MENGAJAR TERHADAP PRESTAST BELAJAR  SISWA
MATA PELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM PADA SMA NE-
GERI 3 PALANGKA RAYA",

Lokasi ¢ SMA Negeri 3 Palangka Raya.

Waktu : 1. Tahap I : Tgl., 20 Maret s/d 30 April 1992,
' 2, Tahap II : Tgl. 20 Juni s/d 30 Juni 1992.

Dengan Ketentuan :

1. Sebelum mengadakan Riset/Penelitisn diwajibkan untuk me-
laporkan diri kepada Walikotamadya KDH Tk ,.IT Palangka
Raya Up. KAKNSOSPOL, dengan menunjukan Surat Ketarangan
lnl »

2. Untuk mendapatkan bahan/data/Informasi yvang diperluksn
hendaknya menghubungi para Pimpinen Instansi Pemerintzah
dan tokoh masyarakat setempat.

3. Dalam rengka mengadakan Riset/Penelitian supaya mentaati
peraturan maupun ketentuan yang berlalu serta selalu me-
melihara ketertiban dan keamenan lingkungen settempat.

i, Wenyempaikan hasil Riset/Penelitian 1 (satu) Exemplesr
kepada Kepala Direktorat Sosial Politik Propinsi Kzli-
mantan Tengah,

5 Demikian surat Keterang ini disamoaiken untuk  di-
pergunakan sebagaimana mestinya. .

Palangka Reya, 24 Maret 1992

KEFPALA DIREKTORAT SOSIAL POLITIK

PROPINSTI KALIMANTAN TENGAH

TEMBUSAN

1. Gubernur KDH Tk I Kalteng
sebagai laporan, Cap ttd.
2. Walikotamadya KDH Tk II
Palangka Raya. UDING ALANG
Rektor IAIN Antasari P. Raya.
Pertinggal.

=l
- -
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
KANTOR WILAYAH PROPINSI KALIMANTAN TENGAH

Alamat : J1, Mayjen D.I Panjaitan Palangka Raya 73112
Telepon Nomor 21152, 21292 dan_21664

.
========

Palangka Raya, 25 Maret 1992

Nomor : 1226/125,A13/1/1992
Lampiran : :
Hal : Ijin Observasi/Penelitian.

Kepada Yth :

Rektor IAIN Antasari

UP, Dekan Fakultas Tarbiyah
di Palangka Raya.

Menunjuk surat Saudara Nomor: 140/IN/5/FT-A/PLR/PP,00,9/92
tanggal 12 Maret 1992 Hal mohon izin observasi/Penelitian
yvang dilakukan oleh :

No. : Nama / NIM : Program Studi : . Lokasi

: SMA Negeri 3

1 : Sayuti
8915005359 : Palangka Raya

Pada prinsipnya dapat kami setujul.

Pelaksanzannya diatur dengan Kepala Sekolah yang ber-
sengkutan agar tidak menggenggu kegiatan belajar mengaiar
di Sekolah. Apabila telah selesai mengadakan  penelitian
agar membuat laporan tertulis beserta hasilnya kepada Ke-
pala Kantor Wilayah Depdikbud Propinsi Kalimantan Tengah
dengan tembusan Kepala Sekolah yeng bersangkutan,

Surat izin observasi/penelitien ini berlaku sejak tanggal
dikeluarksn dan berakhir sampai dengen tanggal 30 April
1992,

Atas perhatian kami ucapkan terimakasih,

An. Kepala
_ Kormen
TEMBUSAN YTH : Cap ttd.
1. Kabid Dikmenum e i
2. Kakandepdikbud S (IR
Kotamadya Palangka Raya NIP,. 130 099 688

%+ Kepala SMA Negeri 3
di Palangka Raya.
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DEPARTEMEN PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SEKOLAH MENENCAH UMUM TINGKAT ATAS 3
(SMA 3)

SURAT - KETERANGAN
Nomor: 167/125.VI/SMA 3/M, 1992

Yang bertanda tangan di bawah ini Kepala SMA 3 Palangka
Raya, dengan ini menerangkan bahwa :

Name ¢ Sayuti
Nomor Induk Mahasiswa : 8915005359
Program Studi ¢ Pendidikan agama Islam

Jenjang Studi S - 1

Bahwa yang bersangkutan telah melaksanakan tugasnya meng-
adaken penelitian/observasi di SMA 3 Palangka Raya 20
Maret sampai dengan Juni 1992 judul karya tulis "PENGARUH
PENGGUNAAN SATUAN PELAJARAN DALAM PROSES BELAJAR MENGAJAR
TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA MATA PELAJARAN PENDIDIKAN
AGAMA ISIAM PADA SMA NEGERI 3 PALANGKA RAYAY,

Demikian surat keterangan ini kami berikan untuk depat di-
pergunakan seperlunya.

Palangka Raya, 29 Mei 1992
Kepala SMA 3 Palangka Raya
Cap thd. .

DS, -SILVANUS KUNQM
NIP. 130261910
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STRUKTUR ORGANISASI SMA 3 PALANGKA RAYA TAHUN AJARAN 1991/1992

-
Drse SILVANUS KUNOM ré
H
KEPALA SEKOLAH B
g
BP 3 TINDUH_KOMALASARI
KEPALA URUSAN TATA USAHA
STAF ATA USAHA
1! Yetty Sanja . Sugandie
2. Uwer Ranan 6. Hisar Sidabutar
3. Karles T« Haryono
4, Mastotok 8. Abdullah HoBakI‘:L
i 1 [ ]
Drg., SUPARTO SINARI TINBANG ras, YUKESIH Drs. Me SANTOSO
"WAKASEK UR. KURIKULUMN —WAKAIE SEK L@_ﬁ. _H‘W__ELSIS AAN [ WAKAS ARA W .
1. Karles 1. R. Tunas 1. Sugandie 1. Mastotok
2. Yetty Sanja 2. Hisar Sidabutar 2. Surya Winata 2. Raya, BA.
3. Denie Naon 3. Haryono 3. Aldiarto 3. Lureyancee
4, Periansah 4. Uwer Ranan 4, Dra.Alek Sandra
5« Enggon Tresia
60 Riasj.h Panela P ) 2
[ | ] ', | | | |
_ PENGLELOLA
TAIKAAN 2. LAB. BAHASA BP/BK i GURU " ' '
3. LAB. IPS |
L, SANGGAR PKG
S TS WA | )
N I I W A S A RS S 1 11 T 1T 1T T T _1
TIA |TIT=A|TIT=A|IT=A|TIT=A|IT=~A|IT=A|IITA|ITIIA|IITA|ITITIA{ITITA|ITTA[ITIIA IITA
I-1] I=2{ I-3} I=4{ I=53 I=6 ; b 1 1
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No.

KEADAAN GURU PADA SMA NEGERT 3 PALANGKA RAYA

LL]

Pendidikan

Ldl

(1]

-8

e

L1l

O 0 9 O0wm B U

-
o
L L]

-— e
Ny -

L S
£~ M

i
(AR |
L1

iy
~J

(1]

i
(83]

R X B o
Ll L1 L]

)]
N

P.S. Lamon, BA,
Drs. Dare Elbar
Dra. Ellis Dese
Dra., Sari Ambar
Drs . ,Frimus Alis,LT
Wilman

Dra. Sajaroh Ady
Drs. Sayuli

Drs. M, Santoso
Sri Supartini, BA
Dra. Suti Yety
Dra. Kartini P,
Sumardi, BA

Enggon K, Imam, BA
Dra. Nurhaya

Sri Rahayu M, BSC
M. Arsyad Pone-

‘Dahlia

Dra. Yukesih

Dra. Alexandra TH,
Drs. He Sinaga
Surya Winata

Jagu

1]

L1

..

(1]

(1]

Srmud,.Sivis Hukum
Sarj. Psykol., Pend.
Sarj. Pend, PMP
Sarj. Katerampilan
Sarj. Bhs, Inggris
SMA/ B

Sarj. Pend. BP
Sarj. Pend, Ekonomi |
Sarj. Matematika
Srmud. IKIP Ekop.
Sar,j. Curiculum
Sarj. Bahs. Inggris
Sarmud. Bhs. Ind,

Sarmud. STO,

Sarj. Fisika

Sarmud. Pend.Geografi
D.3 Bhs. Inggris

D,3 PMP

Sarj. Curiculum

Sarj. Eko, Perusahaan
Sarj. PLS

D.3 Bhs, Inggris

D.3 Adm. Pendidikan

-

Ll

(2]

o

(1]

L1

e

1]

(1]

-

Bidang "
Studi yang diasuh”
Gr, PMP .
Gr, Fisika s
Gr. PMP B

L1

Gr. Keterampilan
Gr. Bha, Inggris

Gr. Matematika

Gr. Biologi 3
Gr. Ekonomi  :
Gr. Matematika :
Gr. Akutansi :.
Gr. Pend. Seni -
Gr. Bhs. Inggris :

Gr, Bhs., Indonesia

Gr. Orkes, :
Gr. Fisika :
Gr. Geografi 3

Gry Bhs, Inggris :
Gr, PMP :
Gr, Bhs, Ind, . . :
Gr. Ekonomi 3

Gr. Geografi

Gr. Bhs, Inggris :
Gr. Geografi



AL s . . . LR} -8 L1 " L1l

[ 1]

L1}

24
25
26
4
28

29 -

30
31
52
33
34
35
36
37
38
39
40
4
42
13
il
45

L7

49

.s

L2

"

(3]

Denie Naon

R. Ponela Putra
Tmor

Gaad

Nurhasiah
Wardalely

Lilium

Ratni Sali

Lemny Djuri, BA
Dra.Feria Heriyati
Drs. Suparto '
Almine

Elsinari Timbang
Hari Sasongko
Konko

Raline Talie
Lureyance

Ipu T, Nuhing, BA
Rumkius'TnnaS, BA
Risma R, Situngkir
Nursusiati
Periansyah

Enie

Salingkat
Aldiarto

.Ani Rustini

(1]

.

LT

D.3
D.3

Pend. Sosial
BP/BK

D,5 PMP
D.3
D.3
D,3
D.3

D.3

Pend. Sosial
Adm., Pendidikan
BP/BK

Adm. Pendidikan
BP/BK

Sarmud, Eko, Koprasi

Sarj. Pend, BP

Sarj. Matematika
D.3 BP/BK

D.3 Matématika
D,3 LPIK Fisika
D.2 Matematika
D.3 Matematika

D.3 Bhs., Indonesia

Sarmud. Olahraga

Sarmud. Bhs. Inggris

D,3 Biologi
D.5 PMP

D,5 Kimia

D,3 Fisika

D.3 Biologi

D.3 Bhs. Indonesia

s

(1]

-
™

D.3 Keteramp..lan Jasa:

-
-

Gr.
Gr.
Gr,
Gr.,
Gr.
Gr,

Gr 'y

Gr.
Gr.
Gr.
Gr.
(e
Gr.
Gr.
Gr.
Gr.
Gre
Gr.
Gre.
Gr.
Gr.
Gr.
Gr.
Gr,

Gr,

: Gr.

Sejarah 3
Susantro/ 2
Kesenian

Bhs, Indonesia
Sej. Nasional:
Kesenian &

Sej. Budéya

Eko. Koprasi

Seﬁasendu

PSPB s

BP & Kesenian:
Matematika :
PMP :
Matematika $
Fisika 2
Kimia E
Matematilka 3
mm.DMWwMa
Olgar.Kesenian

Bhs., Inggris :

Biologi - -
PMP :
Kimia $
Keterampilan :
Fisika :
Biologi 2

Bhs, Indonecsia



LA

50
51
5
53

54

55
56
57
58
79
60
61

Atis

Solikin

-.e

Kariawatie

Wiwik Sugiati

Ardinati, BA

L]

: Iriani, BA

Raya, BA

L L]

: Murniati

Drs. Selamet

Bambang Umar, BCKN

Imanuel Wolu
: Ketut Muhtar

-4

(1]

D.,3 Kimia

D.3 Fisika

D.3 Kimia

D.3 Kimia

Sarmud. Theologi
Sarmud, Civis Hukum
Sarmud. Theologi
S.P. TAIN

Sarj. IAIN

Sarmud.

SMA

L]

(1]

e

L L]

Gr. Kimia

Gr. Fisika

Gr. Kimia

Gr. Kimia

Gr. Agama Kristen
Gr. Susan

Gr. Agama Kristen
Gr. Agama Islam
Gr. Agama Iélam
Gr. Bhsey-Jerman’
Gr, Agamé Katolik

Gr. Agama Hindu

LA

“s

e

"

Sumber data: Kantor Tata Usaha SMA 3 Palangka

Raya,
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KEADAAN KARYAWAN SMA 3 PALANGKA RAYA

¢ Noe. ¢ N A M A - JABATAN 2
- 1 : Drs. Silvanus Kunom : Kepala SMA 3 B, Raya  :
5 2 ¢ Drs, M, Santoso : Wakasek, SMA 3 P, Raya :
:- 3 : Tinduh Komalasari + Kepala Tata Usha 2
: 4 : Uwer Ranan : Staf Pelaksana T,U, -
: 5 1 Yetty Sanja : Staf Pelaksana T.U, 2
: 6 : Mastotok : Staf Pelaksana T.U. 2
3 7 : Karles : Staf Pelaksana T,U, $
3 8 3 Suéandie : Staf Pelaksana T.U. 4
: 9 : Hisar Sidabutar | : Staf Pelaksana T.U. 2
: 10 : Haryono _ ¢ Staf Pelaksana T.U. 2
: 11 : Abdullah H, Bakri  : Staf Pelaksana T.U. :
: 12 : Drs. Suparto : Kep, Urusan Curiculum :
: 13 : Karles : Staf Urusan Curiculum -
: 14 : Denie Naon : Staf Urusan Curiculum s
: 15 : Periansyah : Staf Urusan Curiculum s
¢ 16 : Elsinari Timbang : Kep., Urusan Kesiswaan :
: 17 : Rumkius Timor, BA : Staf Urusan Kesiswaan :
: 18 : Hisar Sidabutar : Staf Urusan Kesiswaan -
: 19 : Haryono ¢ Staf Urusen Kesiswaan 3
: 20 : Uwer Ranan ¢+ Staf Urusan Kesiswaan %
: 21 : Enggon K. Iman, BA : Staf Urusan Kesiswaan :
: 22 : Riasih Panela Putra : Staf Urusan Kesiswaan -
¢ 25 : Dra. Yukesih Kep. Urusan Sarana 5



: 24 : Sugandie :
: 25 : Surya Winata :
: 26 : Aldiarto :
: 27 : Dra, Alexandra, TH :
: 28 : Drs. M. Santoso :
: 29 : Mastotok 3
: 30 : Raya, BA t
: 31 : Luriancee :
: 32 : Yetty Sanja -
: 53 $ Rs: -
: 34 : Timor 5

Staf Urusan Sarana
Staf Urusan Sarana
Staf Urusan Sarana
Staf Urusan Sarana
Kep., Urusan Humas.
Staf Urusan Humas
Staf Urusan Humas
Staf Urusan Humas

Staf Urusan Curiculum
Staf Urusan Kesiswaan

Petugas Perpustzakaan

"

Sumber-cdatas: Kantor Tata Usaha

SMA 3 Palangka Raya.
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SISTEM SEMESTER

LAMPIRAN II : SURAT KEPUTUSAN KEPALA KANTOR WILAYAH

DEPDIKEUD PROPINSI KALIMANTAN TENGAH
NO. 53/KPTS/1991 TANGGAL 3 MEI 1991

g | .
“« TRANGGAL, % 1: 23: 2535 27 39:

S

.

BULAN L
TAHUN .

s14:  :16: :18: :20: :22: :2L: :26:

1
w158 1Tz 198 a2ds 285: :25: 22F: 29T 571: : o
g | &

M

n

Ul

o
Hari-hari Pertama

Libur Upum
Libur Khusus
Libur Semester
Libur ;ﬂes ar

o iis i R TR s |

Hari Minggu

Libur Pu

Juli 1991 '——————11990/1991 +HP :HP :HP :HP ; HP s 1P 1: t bz — 2= & @ & 6 9
Agustus 1991 : : : :M: & : ¢ ¢ oz Mz @ = o BUsME s oz F O3 : Mz i & @ i = Lo« 1 2 : i 7 : 26
September 1691 ¢ M: ¢ ¢ ¢ : ¢ ¢M: ¢ : : 3 3 2 My & ¢ 3 @ s M zosw ol od B A:MEGR o iy : z 5 @l ¥
Oktober 1991 : : ; =+ ¢ = M: : 2 o s ME @ o8 % & oF o EMp oz o2 302 o2 2My v oF ow3ral 3= 5 : : H ! &Y .
November 1991 : : ¢ M: : ¢ = 3 3 :M: = =2 : =z z.3M: 3 = : : 3 ¢ ME & 3 & 2 B OB LAY =i : 5 = :_ : 26 : )
L Desember 1999 $ Mz : ¢ ¢ @ @ :2Mz z ¢ 3 : 2 :$M: ¢ : ¢ ¢ :R:M:K:BS: BB &8s Ms S8 5 £ 81 6 : : : : 18 -
Jonmabt 1992:s(UY R: : ¢:M: + & & 3 & $My ¢ ¢ ¢ ¢ ¢ :M$ @ 2z & ¢ 3 eMe 2 & & & O G4 #9581 32 : : : - : 25
Februari 1992 (U} M: : : ¢ : : :tM: ¢ & ¢ 2 =z Mz : @ ¢ : ¢ $M: : 3 3 3 ¢ = 4 b £9 ¢ 5 -3 = 3 : - : 24
Maret 1992 ¢ Ms 3 ¢ W(UYP:P:M;:P:P:Pr ¢ 3 Mz @ 3 CRNC T Uy +M:PiPs 52 3 2 o 7 8 : - s Uy
April 1992 : P: P: P:(UY M: P: P: P P: P: :M: : : : : :M: : : 3 3 3 3 Mz 2 3 3 2 34313 : : 2 B v : 47
Mei 1982/ 2 2 M3~ ¢ & & § : =Mz 2 & = 3 3 3M2 = @ BONe WOl 0y & W om s i3 M: CRE : : : : : S : 24

Juni 1992

(U =
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KETERANGAN :

Tahun pelajaran 1920/1991

: Hari Minggu

: Libur umum tahun 1991

(V) : Perkiraan libur Umum th. 1992

M
u

oW Ao

K . : Libur khusus /77

Libur khusus pada bulan puasa
Hari-hari pertams masuk sekolah

: Jd uml a h 252 11 : 2 6 ; 26: 15: 6. : 130

ws
.

Kepzla Kantor Wilayah Depdikbud

Propinsi Kalimantan Tengah,

Libur besar

' Pembagian raport

ttd.

Tahun pelajaran 1992/1993, ' 1, Didi Maksudi

NIP, 130 026 514
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e

10.

DAFTAR WAWANCARA DENGAN GURU AGAMA

Berapa lama Bapak den Ibu menjadi tenaga guru agama di
SMA 3 ini %

Bapzk dan Ibu menjadi sebagai tenaga pengajar mata pe-
lajaran pendidikan agama Islam, apakah sesuai dengan
latar belakaeng pendidikan yang pernah Bapak dan Ibu
tempuh ?

Dalam menyampaikan pelajaran pada siswa, biasanya me-
tode apa yang Bapak dan Ibu pergunakan ?

Dari sekian metode yang Bapak dan Ibu pergunakan itu,
yang paling cocok dengan perkembangen siswa  sehingga .
pelajaran yang diberikan mudah diserap oleh siswa me=-
tode apa ?

Untuk mata pelajeran pendidikan agama Islam, bagaimana
keaktifan siswa dalam mengikuti pelajaran ?

Pada saat Bapak den Ibu menyampaiken pelajaran kepada
siswa, apakah siswa secara keseluruhen juga memberikan
umpan balik terhadap pelajaran yang mereka terima 7
Setiap kali Bapak dan Ibu mengajar, apakah selalu mem-
buat Satuan Pelajaran ?

Apskah Bapak dan Ibu membuat Satuan Pelajaran itu me-

rupakan kehendak sendiri atau memang suatu keharusan ?
Disamping iﬁu, sebelum mengajar apakah Bapak dan  Ibu
juga menelaah atau mempelajari terlebih dahulu ter-
hadap materi pelajaran yeng akan disajikan ?

Berapa jam rata-rata setiap kali akan mengajar  Bapak



dan Ibu menelaah atau mempelajari materi pelajaran
tersebut ?

11. Buku-buku apa saje yang Bapak dan Ibu pelajari dalam
rengka mempersiapkan diri sebelum proses belajar me-
ngajar berlangsung ?

12. Selzma Bapak dan Ibu mengajer mata pelajaran pendi=-
diken agama Islam di Sekolah, kesulitan-kesulitan
apa yang sangat mendasar yang pernah dirasakan ?

1%, Usaha apa saja yang dilakukan untuk meningkatkan mutu

pengajaran pendidikan agama Islam ?
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SATUAN PELAJARAN

- Mata Pelajaran : Pendidikan agama Islam
Satuan Bahasan : Bimbingan Sholat Berjama'ah

Sub Satuan Bahasan : Imam den mekmum, masbuk, adzan.

!

Kelas/Semester s T 71
Program : Inti
Waktu . 4 x 45 menit (2 x pertemuan)

I, Tujuan Intruksional Umum (TIU)
Siswa mampu dan bergairah melaksanakan sholat ber-

jama'ah melaui pengamatan, penerapan dan komunikasi.

TT. Tujuan Intruksional Khusus (TIK)
Selesai membahas materi pelajaran diharapkan:
1. Siswa dapat menjelaskan syarat sah mengikuti iam.
2. Siswa mampu mendemontrasikan pelaksanaan masbuk
dalam sholat berjamaah,
%, Siswa mampu mendemontrasikan sholat berjamaah,
Ly, Siswa mampu membawakan adzan

5, Siswa mampu menyahut adzan.

ITT. Materi Pelajaran,
1. Pertemuan Pertama.
a, Pengertian ! Ifiam dan makmum
b. Syarat Iamam dan syarat makmum
c. Pengertian masbuk
d. Ketentuan,

2. Pertemuan Kedua.



a. Pengertian adzan
b. Lafalz=lafalz adzan

c. Lafalz sahutan adzan

TV, Kegiatan Belajar Mengajar.
1. Pendekatan/metode yang digunakan:

a. Tanya-jawab,

b. Demontrasi

¢. Ceramah.

2, Langkah=-langkah:

a. Pertemuan Pertama:
1) Siswa berdo'a, dilanjutkan tanya jawab
2) Siswa mendengarkan ﬁenjelasan guru
3) Siswa memperhatiken demontrasi guru
4) Siswa mencatat pokok pelajaren
5) Siswa memperhatikan pelaksanaan masbuk
6) Tugas bagi siswa menyiapkan praktek sholat

berjamaah dengan ada yang masbuk.

b. Pertemuan Kedua.
1) Siswa berdo'a
2) Guru mengadakan tanya Jawab
3) Siswa melafalzkan adzan
L) Siswa menyahut lafalz adzan
5) Siswa melaksanakan sholat berjamatah dengan

ada yang masbuk.

V. Alat dan Sumber Pelajaran.

1. Alat pelajaran:



a, Program semester & analisis program semester.
b. Buku Satuan Pelajaran
¢, Buku Jurnal mata'pelajaran
d. Buku Satuan guru
e. Buku Satuan siswa

£ Buku catatan siswa
Be Perlengkapaﬁ sekolah

2, Sumber Pelajaran.:

2. Buku Pendidikan agama Islam SMA
b. Buku Figh Islam, H, Sulaiman Rasyid, Attahiri-

yah Jakarté.

VI, Evaluasi.
1. Prosedur:
a. Sebelum membahas materi pelajaran diadakan ta-
nya jawab sebagai pre-fesf.
b. Selesai membahas materi pelajaran diadaken
post test dengan perbuatan,
2., Alat penilaian:
a, Jelaskan syarat menjadi iamam,
Big Jelaskén syarat sah menjadi makmum,
c. Jelaskan pengertian masbuk.
"d. Jelaskan kalau mekmum mendapati imam sedang
rukuk .
e. Jelaskan kalau mendapati imam sedang sujud.
f. Sebutkan kalimat adzan. |

g. Lafalzkan sahutan adzan.



Mengetahui

Ur. Curiculum,

ttd.

SUPARTO

NIP. 131411503

. Palangka Raya, 25 = 9 = 1991

Curu agama Islam

ttd.

MURNIATI
NIP. 150 190 341.
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QUISTIONER UNTUK SISWA

Petunjuk: Anda diharap menjawab pertanyaan—pertanyaaﬁ di
béWah ini atau memilih salah satu jawaban yang
tersedia dengan memberi tenda kurung ( ) pada
jawaban yang dianggap paling benar.

Contoh; Pendidiken orang tue anda:
a. Tamat sekolah Dasar
(b) Tamat Sekolah Lenjutan

Ce Tamat Perguruan Tinggi.

A, IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama lengkap anda T N E EEE.

2. Tempat tanggal lahir A T R R R
3 - KElaS H L] . . - - . . - . L] . ®

L, Nama orang tua anda:

a. Bapak B % oA R m B
b Ibu T E E R R Y.
b Alaéat orang tua anda P EEE R R R LR Y
6. Pekerjasn orang tua anda . .« o 4 4 w4 s s 0 s ;

7. Pendidikan orang tua anda ?
a., Tamat Sekolah Desar
b. Tamat Sekolah Lanjutan

¢. Tamat Perguruan Tinggi.

8, Setatus orang tua anda 7
a, Orang tua kandung

b. Orang tua tiri

c. Orang tua angkat.



7. Setiep anda mengajuken pertanyaan apakah guru agama
Islam dapat menjawab dengan baik 7
a., Dep at menjawab dengan baik den jelas
b. Dapat menjawab tapi kureng Jjelas

c. Tidak dapat menjawab samasekali.

8, Bagaimana penampilen guru agama Islam setiap kali me-

ngajar ?
a. Sangat menarik _ ¢. Tidak menarik
b. Biasa-biasa saja d. Membosankan.

9, Apakah guru agama Islam anda selalu masuk tepat pada
waktunya 7
a, Selalu masuk dan tepat pada waktunya
b. Selalu masuk tapi tidak tepat waktu

c. Sering tidak masuk.

10, Ketiaka guru agama Islam menyampaikan pelajaran kepada
anda, apakgh pelajarannya itu :
a. Mudah dimengerti 7
b. Sebahagian dimengerti %
c. Sebahagian kecil dimengerti ?
d. Sulit dimengerti ?

y i P Menﬁrut anda, apakah metode yang dipergunakan oleh
guru agama Islam itu sesuai dan mudah diterima ?
a. Sesuai dan mudzh diterima
b. Sebahagian besar dapat diterima
c. Sebahagian kecil yang depat diterima

d. Sulit diterima.



2, Yang menyebebkan anda méndapatkan kesulitan untuk

menerima pelajaran agama dikarenakan :

o, Latar belakang pendidikan anda dari sekolah umum?

b. Materinya terlalu tinggi ?

c. Cara penyampaian guru kurang sesuai 7

Apakah materi yang disajikan oleh guru agama
dimengerti 7

a. Mengerti secara keseluruhan

b. Sebahagian besar mengerti dan paham

c. Sebahagian kecil yang dapat dimengerti.

Apakah setiep kali guru agama Islam mengajar
adakan pree test den post test 7

a. Selalu mengadakan |

b. Kadang-kadang mengadakan

¢. Tidak pernah mengadakan.

Setiap guru agama Islam bertanya apakah anda
menjawab ?

a. Dapat menjawab secara keseluruhan

b. Sebahagian besar dapat menjawab

c. Sebahagian kecil fapat menjawab

d.- Tidek dapat menjaweb samasekali.

. Apakah anda dalam kegiaten belajar mengajar

dapat

meng-

dapat

sering

mengajukan pertanyaan kep ada guru agama Islam ?

a. Sering
b. Kadang-kadang

¢. Tidak pernah bertanysa.



9.

10.

Status tempat tinggal anda ?
a., Tinggal bersama oreng tua c. Tinggal diasrama.

b. Menyewa rumah atau kos

Bagaimana dengen biaya hidup anda 7
a. Sepenuhnya dibiayai orang tua
b. Sebahagian dibiayai orang tua

¢. Mencari biaya sendiri.

B, KEGIATAN BELAJAR

T

5

Apskah pendidikan anda sebelum memasuki sekolsh ini?

"a. Berasal deri SKP c. Berasal dari suasta.

b. Berasal dari MTsN

Apakah menurut anda pelajaren agama itu penting bagi
anda ?
a. Sangat penting c, Tidak begitu penting.

b. Penting

Pelajaran ageama yang disampaikan oleh guru agama
Tslam apakah anda tertarik untuk mengikutinya ?
a, Tertarik sekali ¢, Tidak tertarik.

b. Biasa-biasa saja

Bagaimana minat andé mengenai belajar agama ?
a. Senang sekali mempelajari agama

b. Kurang bergairah belajar agama

c. Biasa=biasa saja |

d. Tidak bergairah sama sekalil.

Disamping anda belajar agama di sekolah, apakah anda



juga belajar di rumah ?
a. Selalu belajar di rumah
b. Kadang-kadang belajar di ramah

¢. Tidak pernah belajar di rumah.

6. Kalau anda belajar di rumah, berapa jam rata-rata
dalam satu minggu ?
a., Lebih dari 4 jam ¢. Kurang dari 2 jam.

b. Antara 2 sampai 4 Jam

7. Dengan cara apa belajar agama di rumah 7
a. Mendatangkan guru agama
b. Belajar kelompok sesama teman
c. Belajar sendiri
d. Belajar sendiri- dan menaﬁyakan kepada orang yang

lebih mengerti bila ada kesulitan.

8. Disamping untuk menambah pengetahuan agame, apakah
anda sering mengikuti pengajien dilingkungan tempat
tinggal anda 7
a. Sering c. Tidak pernzh,

b. Kadang-kadang
C. TANGGAPAN SISWA TERHADAP GURU AGAMA TISLAM

1. Dalam hal menerima pelajaran :gama Islam apakah ande
sering mendapat kesulifan %
a. Sering
b. Kadang-kadang

c. Tidak pernah.
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PRESTAST PARA SISYA

—_.-.—.,..—H.-._.=_-._-—-_4.—-._._—-=..-..._._._...==_-—_.___...u—-—..—-:::__-.___...._._.._.__.:—-.._:.:z—.__

Nomor @ N a m a ¢+ Kelas ¢ Prestasi :

1 : DBeni Rusadi s i 8 8 3
2 : Himawsn Budianto - I 8 :
3 : Sairomi : E : 8 :
4 : Siti Muawanah 1 4 :
5 : Aliza Syeriza Amir : X 2 8

6 Rusisma Afendl 3 I 3 s
7 Joko Santeso 3 ) 3 8 H
8 - Roﬁi Rahmatsyah I s S S
Q : Sasongko Yuwono : X i :
10 -+ : luriani Wahyudiningsih 3 8 -
11 | : PBEndang Susilowati i ) 7

12 ¢ Agustina Wati T : 6
13 + - Siti Beshoriyah 3 s 8
b 'Remadani 2 i 5 T
15 : Wiwid Irawati : g 8
16 : Rahmenita I Q
17 3 Silvia Hkaveti : 1 8
18 : Erika Candraningrui I s
19 :- Fahrizal Riza : I 8

20 : Siti Sarinah . 11 7

21 : Eko Supriono « II 7

22 i Wiwik Damiati 3 » T 7

o))

23 : Malawarman : 3 i 2 i



24 ¢ Erma Fatarie Sari . XK 2 gs 7
25 : Finarto 3 1T : 7
26 : Hasan I = T
27 : Sadikin : v S 8
28 : Berlianto 3. XX 2 6
29 : Hartimah - LE 7
30 : Yuliati } LT - 7
31 : Kunti Ari Martini $ Tk 7
S 74 4 Anita Fauziyah : i $ %
33 : Endah Dwi Hastuti s IX : 8
34 : Abdi Husaini 3 II : 8
35 s Syamsul Bahri ¢ I g 6
36 : Abdul Harisno s IL : 7
37 : Supianur s 1I 6
38 : Senteng Hadi Junmaidi  : II 7
39 : A. Halik Rasyid s I 8

Simber data: GCGuru Agema Islam SMA 3 Palangka Raya.
: Y
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PRESTASI PARA SISVA
YANG TIDAK MEEGGUNAKAN-SA?UAN PELAJARAN

Nomor = N a m & ' : Kelas : Prestasi
1 ¢ Muriati 30 )} s 7
2 Mulyadi : i I 6 :
3 Kardi I : 7 -
L : Juheri H i & : 8
5 : Ira Nurisat i i 6 :
6 : Henie : : T 7
T : Eko Sulistyo Rini | I ¢ 7 3
g : Dien Nadhirah I - 6 :
9 Betsi Lidiastuti : i 3 ¥
ﬁO. Andi Jaya 3 I 7 -
11 :  Ahmad Yenie I 6 -
12 : Marjo : 1 7 :
13 : Norliani i § 6
14 : Nor Hikmah s 3 : 8 3
15 : Nurul Zannah x 8
46 : Sofien Rifsni I 7 i
17 : Santoso I 6 $
18 : Herie . 11 - 7
19 : Hemdah : IX 8 -
20 : Yopi Yusuf _ : IT 2 7
21 : Umegé g T 6
22 : Sutrisno : - T : 8 3
2% ¢ Suharno + B I 8 :



24 Sufianor IT 8

25 Sri Astuti i T g

26 Ruswita : | IT S

27 : Rayadi Karsa 3 TE 8 -

28 Rahman Syulur , D. $ IS T

%0 : Iluhamad Saumi : II 8 :

30 Lambang S. . 1T 8

31 A, Supiyani Bachtiar ¥ X 6

B2 Isnur Hanizsh § KX & :

33 : Herliana $ Tk 8

lﬁh : Hariyono i IF 6 :

35 : Fakhrur Ruji 2 LT 8 :
Sumber data: Kantor tata usaha SMA 5 Palangka Raya.
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CURICULUM VITAE

1. N ama

2, Tempat & tanggal lahir
3, Jdenis kelamin

L, Alamat asal ‘

5. Alamat sekarang

6. Pendidikan

7. Pekerjaan

8, Orang tua
a. Ayah
b & BT

9, Daftar keluarga
B Nama istri

b. Pekerjaan

(L]

Sayuti

Karang Bolong, 15 Mei 1957

: Laki=laki

Serang Banten Jawa Barat

Jl. S. Parman Gg.

Rahman 44

Rt. O4/Rw,IIT Palangka Raya.

de

Sekolah Dasar Negeri 6
tahun berijazah th, 1970
di Pamekser,

Madrasah Ibtidaiyah  Al=-
Khairiyah berijazah tahun
1971 di Citangkil,
Madrasah Tsanawiyah
geri berijazah tahun 1977
di Serang.

Aliyah Al-Khairiyah ber-
ijazah tahun 1977 di Ci=-
tangkil.

Sekolah Menengah Atas
(SMA) berijazah thn.1989
di Palangka Raya.

Ne=

Suwasta

[
Hil -

o
e

a v i d

army (Alm.)

Ety Kuraisin

: Ibu rumah tangga.

Palangké Raya, ‘5 September 1992
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